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PENGARUH FINANCING TO DEPOSIT RATIO (FDR), NON 

PERFORMING FINANCING (NPF) GROSS DAN RETURN ON EQUITY 

(ROE) TERHADAP RETURN ON ASSET (ROA) PADA BCA SYARIAH 

PERIODE 2018-2022 

Oleh: Meni Sasmita 

ABSTRAK 

 

 Perkembangan bank syariah sangat dipengaruhi bagaimana 

kemampuannya memperoleh keuntungan. Salah satu indikator yang digunakan 

untuk mengukur keuntungan bank yaitu ROA. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui secara parsial dan simultan pengaruh FDR dan NPF Gross terhadap 

ROA pada BCA Syariah periode 2018-2022. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif deskriptif. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji regresi 

berganda dan uji hipotesis uji t untuk menguji koefisien secara parsial dan uji F 

untuk menguji secara simultan pengaruh secara bersama-sama dengan tingkat 

signifikansi 5% dan uji Determinasi (R2). Selama periode pengamatan 

menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. Berdasarkan uji 

normalitas, uji multikolonieritas, uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi tidak 

ditemukan variabel yang menyimpang dari asumsi klasik. Hal ini menunjukkan 

data yang tersedia memenuhi syarat menggunakan model persamaan regresi linear 

berganda. Hasil pengujian uji t menunjukkan bahwa variabel FDR tidak 

berpengaruh terhadap ROA dengan nilai signifikansi 0,031 > 0,05, variabel NPF 

Gross tidak berpengaruh terhadap ROA dengan nilai signifikansi 0,354 > 0,05 dan 

variabel ROE berpengaruh terhadap ROA dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel FDR, NPF Gross ROE secara simultan 

berpengaruh terhadap ROA dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,724 atau sebesar 72,4%. 

Kata Kunci: Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing 

(NPF) Gross, Return On Equity (ROE) dan Return On Asset (ROA).  
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BAB 1 

PENDAlHULUAlN 

  

A. Laltalr Bela lkalng 

 Balnk syalrialh aldallalh sebualh lembalgal keualngaln yalng berperaln sebalga li 

peralntalral alntalral palral investor yalng menempaltkaln dalnal merekal di balnk, 

setelalh itu balnk tersebut a lkaln memberikaln pembialyalaln altalu pinjalmaln kepalda l 

malsyalralkalt yalng membutuhka ln untuk keperlualn tertentu, seperti penda lnala ln 

rumalh, kendalralaln, usalhal daln lalin sebalgalinyal. Dallalm hall ini, balnk syalrialh 

tidalk menggunalkaln sistem bunga l seperti balnk konvensiona ll, tetalpi 

menggunalkaln prinsip balgi halsil.1 

 Menurut Unda lng-undalng Perbalnkaln Syalrialh No. 21 Talhun 2008, 

Perbalnkaln Syalrialh merupalkaln segallal sesualtu yalng mencalkup segallal hall yalng 

berhubungaln dengaln Balnk Syalrialh daln Unit Usalhal Syalrialh. Hall ini meliputi 

alspek lembalgal, kegialtaln usalhal, daln calral sertal proses dallalm pelalksalnala ln 

kegialtaln usalhalnyal.2 

 PT. Balnk Centrall Alsial Syalrialh didirikaln daln memulali operalsionallnya l 

dengaln meneralpkaln prinsip-prinsip syalrialh setelalh mendalpaltkaln izin operalsi 

syalrialh dalri Balnk Indonesia l. Izin tersebut diberika ln berdalsalrkaln keputusa ln 

Gubernur Balnk Indonesia l No. 12/13/KEP.GBI/DpG/2010 talnggall 2 Malret 

2009. Paldal halri senin, ta lnggall 5 Alpril 2010 balnk tersebut seca lral resmi 

beroperalsi sebalgali balnk syalrialh. 

                                                             
 1 Khotibul Umam, Perbankan Syariah: Dasar-Dasar Dan Dinamika Perkembangannya 

Di Indonesia (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016), hlm. 32. 

 2 Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Prenamedia Group, 2016), hlm. 33. 
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 Kinerjal keualngaln balnk mencermikaln kondisi keua lngaln balnk dalla lm 

periode tertentu, terma lsuk penghimpun da ln penyalluraln dalnal. Sallalh saltu 

indikaltor profitalbilita ls yalng digunalkaln aldallalh Return On Alsset (ROAl). ROAl 

merupalkaln ralsio yalng menggalmbalrkaln kemalmpualn sualtu balnk dalla lm 

mengelolal dalnal yalng diivestalsikaln dallalm keseluruhaln alktival yalng dalpalt 

menghalsilkaln keuntungaln. ROAl merupalkaln galmbalraln produktivita ls balnk 

dallalm mengelolal dalnal sehinggal menghalsilkaln keuntungaln.3 

 Fina lncing To Deposit Raltio (FDR) aldallalh perbalndingaln alntalra l 

pembialyalaln yalng diberikaln oleh balnk dengaln dalnal pihalk ketigal yalng berhalsil 

dihimpun oleh ba lnk. Semalkin tinggi FDR ma lkal lalbal alkaln semalkin meningkalt, 

dengaln meningkaltnyal lalbal malkal kinerjal balnk jugal meningkalt.  

 Non Performing Fina lncing (NPF) merupalkaln perbalndingaln alntalral totall 

pembialyalaln bermalsallalh dengaln totall pembialya laln yalng telalh diberikaln kepalda l 

debitur oleh ba lnk. Semalkin tinggi tingka lt NPF, semalkin rendalh kalmalmpua ln 

balnk untuk mengumpulka ln kemballi dalnal yalng telalh disallurkaln. Balnk 

indonesial menetalpkaln NPF Gross sebesalr 5% sebalgali alngkal toleralnsi balgi 

kesehaltaln sualtu balnk.4 

 Return On Asset (ROE) adalah salah satu alat analisis yang mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bagi pemegang saham 

berdasarkan modal yang ditanamkan. ROE memberikan gambaran tentang 

                                                             
 3 Muhammad, Akuntansi Syariah Teori Dan Praktik Untuk Perbankan Syariah 

(Yogyakarta: Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen, 2013), hlm. 431. 

 4 Irman Firmansyah, “Determinan of Non Performing Financing The Case of Islamic 

Bank in Indonesia,” Jurnal Ekonomi Moneter Dan Perbankan 17, no. 2 (2014): hlm. 242. 
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efisiensi penggunaan modal oleh perusahaan dan sejauh mana perusahaan 

dapat menghasilkan keuntungan yang besar bagi pemegang saham.  

 Dallalm penelitialn Dwi Faldila l Romaldhonal Mileni daln Niken Lesta lri 

dengaln judul Alnallisis Pengalruh CAlR, NOM NPF, FDR da ln BOPO terhalda lp 

Profita lbilitals (Studi Paldal Perbalnkaln Syalrialh Malsal Palndemi Covid-19 

Desember 2018-Mei 2021) denga ln halsil penelitialn balhwal CAlR tida lk 

berpengalruh terha ldalp ROAl, NOM berpenga lruh terhaldalp ROAl, NPF tida lk 

berpengalruh terha ldalp ROAl, FDR tidalk berpengalruh terhaldalp ROAl, da ln 

BOPO tidalk berpengalruh ROAl. Secalral bersalmal-salmal CAlR, NOM, NPF, 

FDR daln BOPO berpengalruh terhaldalp ROAl.5 

 Dallalm penelitialn Walhyu, Dien daln Jalkal berjudul Alnallisis Pengalruh NPF, 

CAlR, FDR, daln BOPO Terhaldalp Profitalbilita ls (Studi Kalsus Paldal PT. Balnk 

Victorial Syalrialh Periode 2011-2016) menunjukkaln halsil, jikal NPF 

berpengalruh negaltif tidalk signifikaln terhaldalp ROAl, CAlR berpengalruh 

signifikaln positif terha ldalp ROAl, FDR berpengalruh positif tida lk signifika ln 

terhaldalp ROAl daln BOPO berpengalruh negaltif signifika ln terhaldalp ROAl. 

Secalral simultaln NPF, CAlR, FDR, daln BOPO berpengalruh terha ldalp ROAl.6  

 Dallalm penelitialn Uswatun Hasanah, dengan judul Pengaruh Pembiayaan, 

NPF, CAR dan FDR Terhadap Profitabilitas Bank Syariah (Studi Kasus Pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2013-2017) dengan hasil penelitian 

                                                             
 5 Dwi Fadila Romadhona Mileni Niken Lestari, “Analisis Pengaruh CAR, NOM, NPF, 

FDR, Dan BOPO Terhadap Profitabilitas (Studi Pada Perbankan Syariah Masa Pandemi Covid-19 

Desember 2018-Mei 2021),” Jurnal of Management, Economics, and Entrepreneur 1 (2022): hlm. 

17–18. 

 6 Wahyu Dwi Yulihapsari Dien Noviany Rahmatika and Jaka Waskito, “Analisis 

Pengaruh NPF, CAR, FDR Dan BOPO Terhadapa Profitabilitas (Studi Kasus Pada PT. Bank 

Victoria Syariah Periode 2011-2016),” Multiplier 1 (2017): hlm. 110. 
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bahwa secara simultan variabel pembiayaan, NPF, CAR dan FDR 

berpengaruh siginifikan terhadap besarnya profitabilitas. Secara parsial 

variabel pembiayaan berpengaruh terhadap profitabilitas, NPF berpengaruh 

terhadap profitabilitas, CAR berpengaruh terhadap profitabilitas dan FDR 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.7 

 Untuk meliha lt ralsio profitalbilitals balnk yalitu ROAl bisal diliha lt dalri sualtu 

lalporaln keualngaln. Berikut la lporaln keualngaln dalri talhun 2018-2022: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
 7 Uswatun Hasanah, “Pengaruh Pembiayaan, NPF, CAR dan FDR Terhadap Profitabilitas 

Bank Syariah (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2013-2017),” Jurnal 

Riset Mahasiswa Akuntansi 7 (2019): hlm. 15 
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Talbel 1.1 Daltal Keualngaln BCAl Syalrialh Talhun 2018-2022 

 

Tahun 

 

Variabel 

Triwulan ROA FDR NPF Gross ROE 

2018 I 1,10% 88,36% 0,53% 4,20% 

 II 1,13% 91,15% 0,73% 4,39% 

 III 1,12% 89,43% 0,54% 4,42% 

 IV 1,17% 88,99% 0,35% 5,01% 

2019 I 1,00% 86,76% 0,48 3,97% 

 II 1,03% 87,31% 0,68% 4,09% 

 III 1,00% 88,68% 0,59% 3,47% 

 IV 1,15% 90,98% 0,58% 3,97% 

2020 I 0,87% 96,39% 0,67% 2,37% 

 II 0,89% 94,40% 0,69% 2,40% 

 III 0,89% 90,06% 0,53% 2,51% 

 IV 1,09% 81,32% 0,50% 3,07% 

2021 I 0,89% 90,59% 0,58% 2,36% 

 II 0,95% 86,30% 0,73% 2,50% 

 III 0,91% 85,68% 1,20% 2,44% 

 IV 1,12% 81,38% 1.13% 3,15% 

2022 I 0,91% 85,48% 1,23% 2,72% 

 II 1,07% 88,74% 1,38% 3,21% 

 III 1,20% 89,67% 1,44% 3,57% 

 IV 1,33% 79,91% 1,42% 4,14% 

Sumber: www.bcasyariah.co.id  

 Berdalsalrkaln dalri lalporaln keuangaln triwulan pa ldal BCAl Syalrialh, ROAl 

mengalami kenaikan dan penurunan. Begitupun dengan FDR dan NPF Gross 

yang  juga mengalami kenaikan dan penurunan disetiap triwulannya. Berda lsalrka ln 
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daltal tersebut peneliti ingin mela lkukaln penelitialn dengaln judul ”PENGARUH 

FINANCING TO DEPOSIT RATIO (FDR), NON PERFORMING 

FINANCING (NPF) GROSS DAN RETURN ON EQUITY  (ROE) 

TERHADAP ROA (RETURN ON ASSET) PADA BCA SYARIAH 

PERIODE 2018-2022.” 

 

B. Baltalsaln Malsallalh 

 Untuk menghinda lri terlallu lualsnyal pembalhalsaln yalng alkaln dibalhals daln 

supalyal lebih teralralhnyal pembalhalsaln penelitialn, jaldi penelitialn ini halnyal dibaltalsi 

malsallalh paldal ”Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR), Non Performing 

Financing (NPF) Gross dan Return On Equity (ROE) Terhadap ROA (Return On 

Asset) Pada Bca Syariah Periode 2018-2022.” 

 

C. Rumusaln Malsallalh 

1. Alpalkalh Finalncing To Deposit Ra ltio (FDR) berpenga lruh terhaldalp ROA l 

Return On Alsset (ROAl) Paldal BCAl Syalrialh periode 2018-2022? 

2. Alpalkalh NPF Non Performing Fina lncing (NPF) Gross berpengalruh 

terhaldalp Return On Alsset (ROAl) Paldal BCAl Syalrialh periode 2018-2022? 

3. Alpalkalh Return On Equity (ROE) berpengalruh terhaldalp Return On Alsset 

(ROAl) Paldal BCAl Syalrialh periode 2018-2022? 

4. Alpalkalh FDR, NPF Gross dan ROE berpengalruh simultan terha ldalp Return 

On Alsset (ROAl) Paldal BCAl Syalrialh periode 2018-2022? 
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D. Hipotesis 

 Hipotesis merupa lkaln jalwalbaln sementalral terhaldalp rumusaln malsalla lh 

penelitialn. Hipotesisis merupa lkaln sualtu pernyaltalaln altalu dugalaln yalnga l 

dialjukaln sebalgali jalwalbaln alwall terhaldalp pertalnyalaln penelitialn, berdalsalrka ln 

teori yalng relevaln daln pengetalhualn yalng aldal. Hipotesis dibua lt berdalsalrka ln 

pemalhalma ln daln penelitialn yalng telalh dilalkukaln sebelumnya l sertal berdalsalrka ln 

teori yalng mendalsalri. Meskipun hipotesis dida lsalrkaln paldal teori, nalmun 

hipotesis tidalk dalpalt dialnggalp sebalgali falktal kalrenal belum diuji seca lral empiris 

altalu didalsalrkaln paldal daltal yalng dikumpulkaln, malkal hipotesis didalla lm 

penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut: 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Alfinatul dan Mulato 

menunjukkan hasil, FDR (Financing to Deposit Ratio) tidak memiliki 

pengaruh terhadap profitabilitas (ROA).8 Dalam penelitian yang telah 

dilakukan oleh Ade Okta Sakti Anggraini menunjukkan hasil, FDR 

(Financing to Deposit Ratio) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

ROA.9 Sehingga penelitian ini merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

1. 𝐻01 :FDR tidalk berpengalruh terhaldalp ROAl paldal BCA Syariah 

  periode 2018-2022. 

𝐻𝑎1 :FDR berpengalruh terhaldalp ROAl paldal BCAl Syalrialh  

  periode 2018-2022. 

                                                             
 8 Alfinatul Lutfi Mulato Santosa, “Analisis pengaruh CAR, BOPO, NPF Dan FDR 

Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia,” Business and Economics Conference 

in Utilization of Modern Technology (2021) hlm. 534. 

 9 Ade Okta Saktia Anggraini, “Pengaruh FDR dan NPF Terhadap ROA Pada PT. Bank 

Syariah Mandiri TBK Periode 2013-2017” (IAIN Curup, 2019) hlm. 74. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rikha Khul Khasanah 

menunjukkan hasil, NPF (Non Performing Financing) tidak memiliki 

pengaruh terhadap ROE.10 Penelitian yang dilakukan oleh Reki Aji Sumantri 

menunjukkan hasil, NPF (Non Performing Financing) berpengaruh terhadap 

ROA.11 Sehingga penelitian ini merumuskan hipotesis sebagai berikut : 

2. 𝐻02 :NPF Gross tidalk berpengalruh terhaldalp ROAl paldal BCAl  

   Syalrialh periode 2018-2022. 

𝐻𝑎2 :NPF Gross berpengalruh terhaldalp ROA lpaldal BCAl Syalria lh        

periode 2018-2022. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fitri, Mohamad dan Dirvi 

menunjukkan hasil, ROE tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.12 

Penelitian yang dilakukan oleh Nuzul Ikhwal menunjukkan hasil ROE 

(Return On Equity) berpengaruh terhadap profitabilitas.13 Sehingga penelitian 

ini merumuskan hipotesis sebagai berikut : 

3. 𝐻03 :ROE tidak berpengaruh terhadap ROA pada BCA   

   Syariah periode 2018-2022. 

𝐻𝑎3 : ROE berpengaruh terhadap ROA pada BCA Syariah  

    periode 2018-2022. 

                                                             
 10 Rikha Khul Khasanah, “Pengaruh NPF Dan FDR Terhadap ROE Dengan Metode ECM 

Pada Bank BRI Syariah Periode 2013-2020” (IAIN Ponorogo, 2021) hlm. 90. 

 11 Reki Aji Sumantri, “Analisis Pengaruh CAR, FDR, NPF Dan BOPO Terhadap 

Profitabilitas (ROA) Pada Bank Muamalat Indonesia Tahun 2016-2018” (IAIN CURUP, 2019) 

hlm. 79. 

 12 FitriHandayani Mohamad Zulman Hakim and Dirvi Surya Abbas, “Pengaruh ROA, 

ROE, NPM Terhadap Pertumbuhan Laba (Studi Empiris Perusahaan Sektor Perbankan Tahun 

2017-2019),” Ekonomi Dan Bisnis,  (2021) hlm. 96. 

 13 Nuzul Ikhwal, “Analisis ROA Dan ROE Terhadap Profitabilitas Bank Di Bursa Efek 

Indonesia,” Jurnal Lembaga Keuangan Dan Perbankan 1 (2016): hlm. 224. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yulia Anggraeni 

menunjukkan hasil, CAR, FDR, NPF, dan BOPO tidak berpengaruh secara 

simultan terhadap profitabilitas (ROA).14 Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Fajar Adiputra menunjukkan hasil, CAR, NPF, FDR dan 

BOPO berpengaruh secara simultan terhadap ROE. 15 

4. 𝐻04 :FDR, NPF Gross dan ROE tidak berpengaruh terhadap  

   ROA Pada BCA Syariah periode 2018-2022. 

𝐻𝑎4 : FDR, NPF Gross danROE berpengaruh terhadap ROA  

    pada BCA Syariah periode 2018-2022. 

     

E. Tujuan Penelitian  

 Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan, maka tujuan penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh 

signifikan tehadap Return On Asset (ROA) pada PT. BCA Syariah periode 

2018-2022? 

2. Untuk mengetahui apakah Non Performing Financing (NPF) Gross 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. BCA 

Syariah periode 2018-2022? 

                                                             
 14 Yulia Anggraeni, “Pengaruh Variabel CAR, FDR, NPF Dan BOPO Terhadap 

Profitabilitas Perbankan (Studi Pada Bank Umum Syariah Tahun 2006-2008)” (IAIN CURUP, 

2015) hlm. 88. 

 15 Fajar Adiputra, “Pengaruh CAR, NPF, FDR Dan BOPO Terhadap Profitabilitas Pada 

Bank Umum Syariah” (Jakarta, IAIN Syarif Hidayatullah, 2017) hlm. 130. 
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3. Untuk mengetahui apakah Return On Equity (ROE) berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Equity (ROA) pada PT. BCA Syariah 

periode 2018-2022? 

4. Untuk mengetahui apakah FDR, NPF Gross dan ROE berpengaruh 

terhadap ROA pada PT. BCA Syariah periode 2018-2022? 

 

F. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan pada pemaparan penulis di atas, maka penulis berharap 

penelitian ini akan bermanfaat untuk : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan kepada penulis serta pembaca pada pengembangan teoritis serta 

sebagai informasi mengenai bagaimana profitabilitas pada perbankan 

syariah. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang penulis harapkan setelah dilakukan penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagi penulis, penelitian ini bisa digunakan untuk sarana wadah untuk 

melatih meningkatkan dan mengembangkan kemampuan dalam bidang 

penelitian, serta menambah wawasan dan pengetahuan untuk penulis 

mengenai bagaimana gambaran profitabilitas pada perbankan syariah.  

b. Bagi IAIN Curup, sebagai masukan positif dalam proses belajar 

mengajar dan menunjang peningkatan pengetahuan mahasiswa 
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angkatan selanjutnya dengan tujuan memantau perkembangan mutu 

akademik serta menambah literatur bagi perpustakaan IAIN Curup. 

c. Bagi Bank BCA Syariah, hasil dari penelitian ini diharapkan bisa 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

dan memaksimalkan kinerja perbankan syariah di indonesia. 

 

G. Kajian Literatur 

 Untuk mendukung pembahasan yang lebih mendalam, maka penulis 

melakukan kajian pustaka yang berhubungan dengan permasalahan yang akan 

dikaji adapun pustaka yang terkait dalam hal ini adalah: 

 Pertama, penelitian Pujiyanti dan Rakhman dengan tujuan menganalisis 

Pengaruh CAR, FDR dan BOPO terhadap ROA pada BRI Syariah. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan triwulan yang 

telah dipublikasikan diwebsite BRI Syariah periode 2015-2019. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian yaitu teknik analisis linier 

berganda. Menunjukkan hasil, jika CAR dan FDR secara parsial memiliki 

pengaruh yang negatif dan tidak signifikan terhadap ROA, sementara BOPO 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap ROA. Sedangkan 

secara simultan CAR, FDR, dan BOPO memiliki pengaruh terhadap ROA, 

dimana hasil uji F nilai F-hitung 331,734 > Ftabel 3,24 dengan signifikan 0,00 

< 0,05.16 Perbedaan pada penelitian Pujiyanti dan Rakhman dengan penelitian 

                                                             
 16 Hani Pujiyanti and Faisal Rakhman, “Determinan Return On Asset Bank BRI Syariah 

Periode 2015-2019,” Jurnal Mnajemen Perbankan Syariah 4, no. 1 (2020): hlm. 45. 
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saat ini adalah objek, periode tahun, dan variabel bebas yang terdiri dari FDR 

dan NPF Gross dan ROE. 

 Kedua, Penelitian Moorcy, Sukimin dan Juwari yang bertujuan untuk 

mengetahui Pengaruh FDR, BOPO, dan NPF terhadap ROA pada PT. Bank 

Syariah Mandiri periode 2012-2019. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi linier berganda. 

Menunjukkan hasil bahwa, secara bersama-sama variabel FDR, BOPO, NPF, 

dan CAR secara simultan mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap ROA, sedangkan secara parsial variabel FDR memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap ROA, BOPO memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan sekaligus dominan terhadap ROA, NPF memiliki pengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap ROA, dan CAR memiliki pengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap ROA.17 Perbedaan pada penelitian ini dengan saat ini 

yaitu pada objek, periode tahun, dan ditambah variabel ROE. 

 Ketiga, penelitian Abdul Haris Romdhoni dan Bunga Chairunisa Chateradi 

dengan judul Pengaruh CAR, NPF, Dan FDR Terhadap Profitabilitas Bank 

Syariah (Stusi Kasus Pada BCA Syariah Tahun 2010-2017). Dalam penelitian 

ini menggunakan metode purposive sampling dengan metode dokumentasi 

menunjukkan hasil CAR berpengaruh secara parsial terhadap ROE, NPF tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap ROE, FDR tidak berpengaruh secara 

parsial  terhadap ROE, dan CAR, NPF, FDR berpengaruh secara simultan 

                                                             
 17 Nadi Hernadi Moorcy and dkk, “Pengaruh FDR, BOPO, NPF Dan CAR Terhadap 

ROA Pada PT. Bank Syariah Mandiri Periode 2012-2019,” Jurnal Geo Ekonomi 11, no. 1 (2022): 

hlm. 74. 
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terhadap ROE.18 Perbedaan penelitian ini dengan saat ini yaitu pada periode 

tahun dan ditambah variabel X yaitu ROE. 

 Keempat, penelitian Via Intan Safitri dan Ai Hendrani dengan judul 

Pengaruh CAR, NPF, FDR, Dan BOPO Terhadap Profitabilitas (ROA) Pada 

Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Di Bank Indonesia. Dalam penelitian ini 

menggunakan metode Analisis Regresi Linier Berganda. Menunjukkan hasil 

bahwa, CAR tidak memiliki pengaruh terhadap ROA, sementara NPF, FDR 

dan BOPO memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA. CAR, NPF, 

FDR dan BOPO secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap ROA.19 Perbedaan penelitian Via Intan Safitri dan Ai Hendrani 

dengan penlitian saat ini yaitu pada Objek, dan satu variabel yang beda yaitu 

ROE.  

 Kelima, penelitian  Agustin Tri Lestari berjudul Pengaruh FDR terhadap 

ROA Pada Bank Umum Syariah Anak Perusahaan BUMN di Indonesia 

Periode 2011-2019. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa FDR tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROA memliki pengaruh secara parsial 

terhadap ROA dengan nilai signifikansi sebesar 0,456 > 0,05.20 Perbedaan 

penelitian Putri Ayu Permatasari dengan penelitian saat ini yaitu pada Objek, 

dan satu variabel yang beda yaitu ROE.  

                                                             
 18 Abdl Haris Romdhoni and Bunga Chairunisa Chateradi, “Pengaruh CAR, NPF, Dan 

FDR Terhadap Profitabilitas Bank Syariah (Studi Kasus Pada Bank BCA Syariah Tahun 2010-

2017),” Jurnal Edunomika 2, no. 2 (2018): hlm. 206. 

 19 Via Intan Safitri and Ai Hendrani, “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 

Performing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR) Dan Efisiensi Operasional (BOPO) 

Terhadap Profitabilitas (Return On Asset) Pada Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Di Bank 

Indonesia,” JCA Ekonomi 1, No. 1 (2020): hlm. 261. 
 20 Agustin Tri Lestari , “Pengaruh FDR Terhadap ROA Pada Bank Syariah Anak 

Perusahaan BUMN di Indonesia Periode 2011-2019,” Jurnal Perbankan Syariah 5, (2021): hlm. 

59 
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H. Definisi Operasional 

1. FDR (Financing to Deposit Ratio) 

FDR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan 

antara jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh bank dengan dana 

yang berhasil dihimpun dari masyarakat seperti giro, deposito dan 

tabungan. FDR tinggi mencerminkan jumlah pembiayaan yang 

disalurkan semakin meningkat, maka perolehan keuntungan juga 

meningkat, begitupun sebaliknya.21 Besarnya nilai FDR dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut: 

FDR=
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
𝑥 100%  

2. NPF (Non Performing Financing) Gross 

NPF merupakan pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah atau 

lembaga keuangan syariah kepada nasabah, tetapi nasabah tidak 

memenuhi kewajiban pembayaran atau angsuran sesuai dengan 

perjanjian yang sudah ditandatangani dan disepakati. Semakin kecil 

NPF suatu bank maka semakin kecil pula resiko pembiayaan yang 

ditanggung pihak bank, sehingga akan memperbaiki tingkat ROA 

bank.22 Adapun rumus NPF sebagai berikut: 

NPF=
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
𝑥 100%  

 

 

                                                             
 21 Rivai, Manajemen Perbankan Dari Teori Ke Praktik (jakarta: Rajawali PRESS, 2013), 

hlm. 156. 

 22 Ismail, Manajemen Perbankan Dari Teori Menuju Aplikasi (Jakarta: Kencana, 2010),  

hlm. 125. 
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3. ROE (Return On Equity) 

ROE merupakan rasio yang menggambarkan tingkat keuntungan yang 

bisa diberikan kepada pemilik perusahaan atau para pemegang saham 

atas modal yang telah diinvestasikan. ROE yang tinggi mencerminkan 

perusahaan mampu memberikan keuntungan yang besar, begitupun 

sebaliknya.  

ROE=
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
𝑥 100%  

4. ROA (Return On Asset) 

ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 

optimalisasi asset yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan. Nilai 

minimum ROA yang ditetapkan Bank Indonesia minimal 1,5%. Dan 

meningkatkan daya tarik investor untuk menanamkan modalnya.23 

Adapun perhitungan ROA dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

ROA=
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
𝑥 100%  

 

I. Penjelasan Judul 

  Berdasarkan judul penelitian yang penulis tuliskan di atas, maka berikut 

merupakan penjelasan dari judul penelitan ”Pengaruh Financing To Deposit 

Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF) Gross Dan Return On Equity 

                                                             
23 Intan Rika Yuliana, “Pengaruh CAR, FDR, Dan BOPO Terhadap ROA Pada Bank 

Syariah Di Indonesia,”JIAKES 9, no. 2 (2021): hlm. 312, https://doi.org/10.37641/jiakes.v.9i2.870. 
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(ROE) Terhadap ROA (Return On Asset) Pada Bca Syariah Periode 2018-

2022.” 

1. Pengaruh 

Menurut W. J. S Poerwadarmita, pengaruh adalah suatu daya yang ada 

dalam sesuatu yang sifatnya dapatt memberi perubahan kepada yang 

sifatnya dapat memberi perubahan kepada yang lain. 24 Sedangkan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengaruh adalah 

kekuatan yang ada atau timbul dari sesuatu, seperti individu, sanksi 

atau faktor lainnya yang mempengaruhi pembentukan karakter, 

keyakinan, atau tindakan seseorang.25 Pengaruh dapat berasal dari 

berbagai sumber baik dari lingkungan fisik, sosial, budaya maupun 

individualitas seseorang. Pengaruh ini dapat memengaruhi pola pikir, 

perilaku, dan sikap seseorang dalam berbagai aspek kehidupan. 

2. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

 FDR merupakan perbandingan antara jumlah pembiayaan yang 

diberikan oleh bank syariah dengan dana pihak ketiga yang berhasil 

dihimpun dari masyarakat. FDR digunakan sebagai indikator untuk 

mengukur sejauh mana bank syariah dapat menjalankan fungsi 

intermediasinya dalam menyalurkan dana. Semakin tinggi tingkat dana 

yang disalurkan oleh bank syariah dalam bentuk pembiayaan, maka 

                                                             
24 W. J. S Poerwadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,1996),  

hlm. 664 
25 Kamus Besar Bahasa Indonesia, http://kbbi.web.id/pola, diakses pada 1 April 2023 

pukul 13.30 

http://kbbi.web.id/pola


17 
 

 
 

dapat dikatakan bahwa bank tersebut memiliki kemampuan yang lebih 

tinggi dalam memberikan pinjaman kepada nasabahnya. 26 

3. Non Performing Financinhg (NPF) 

NPF adalah jenis kredit yang mengalami kesulitan pelunasan oleh 

debitur. Kredit macet terjadi ketika debitur tidak mampu melunasi 

tagihan kreditnya sesuai dengan kesepakatan yang telah ditetapkan 

dengan bank. Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan kredit 

macet, termasuk kondisi keuangan yang buruk, ketidakmampuan 

debitur untuk membayar, kesengajaan dalam menghindari pembayaran 

atau kondisi ekonomi yang sulit.27 

4. ROE (Return On Equity) 

ROE (Return On Equity) merupakan alat analisis untuk mengukur 

sejauh mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

bagi pemilik saham atas modal yang telah mereka investasikan.  

5. ROA (Return On Asset) 

ROA (Return On Asset) adalah rasio keuangan yang digunakan untuk 

mengukur seberapa efisien suatu perusahaan dalam menghasilkan laba 

dari asset yang dimiliki. Menurut surat edaran BI Nomor 3/30/DPNP 

tanggal 14 Desember 2001, ROA diukur melalui perbandingan antara 

laba sebelum pajak terhadap total asset. ROA adalah salah satu 

indikator kinerja keuangan yang penting bagi investor dan analisis 

                                                             
26 Lemiyana dan Erdah Litriani, “Pengaruh NPF, FDR, BOPO terhadap Return On Asset 

(ROA) pada Bank Umum Syariah,” I-Economic, 2, No. 1 (2016): hlm. 55 
27 Africano Fernando, ”Pengaruh NPF terhadap CAR serta dampaknya terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia,” Forum Bisnis Dan Kewirausahaan Jurnal Ilmiah 

STIE MDP, 6, No. 1 (2016): hlm. 61 
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keuangan. Semakin tinggi ROA, semkain efisien perusahaan dalam 

memanfaatkan assetnya untuk menghasilkan laba, begitupun 

sebaliknya. 

6. PT. Bank Central Asia Syariah 

PT. BCA Syariah adalah bank syariah yang berdiri dan mulai 

melaksanakan kegiatan usahanya setelah memperoleh izin operasi 

syariah dari Bank Indonesia. Izin operasi tersebut diberikan 

berdasarkan Keputusan Guberbur BI No. 12/13/KEP.GBI/DpG/2010 

tanggal 2 Maret 2009. Setelah mendapatkan izin operasi syariah, PT. 

BCA Syariah secara resmi beroperasi sebagai bank syariah pada hari 

Senin, 5 April 2010. Sebagai bank syariah, PT BCA Syariah mengikuti 

prinsip-prinsip syariah dalam penyediaan produk dan layanannya, 

seperti prinsip pembagian risiko, larangan riba (bunga), dan prinsip 

keadilan dalam transaksi.  

 

J. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode penelitian deskriptif. Pendekatan kuantitatif adalah 

pendekatan penelitian yang mengumpulkan data berupa angka, statistik, 

atau variabel yang dapat diukur secara kuantitaif. Metode deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis data secara sistematis, 

mejelaskan karakteristik atau keadaan yang ada, serta mengidentifikasi 
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pola atau hubungan antara variabel yang diteliti.28 Jadi penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif deskriptif yaitu penelitian mengenai status 

akhir suatu objek yang menunjukkan keadaan berdasarkan angka. Dari 

penjelasan tersebut penelitian kuantitatif deskriptif dalam penelitian ini 

akan menganalisis data-data dalam laporan keuangan yang dipublikasikan 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR), 

Non Performing Financing (NPF) dan Return On Asset (ROA) terhadap 

Return On Asset (ROA) pada PT. BCA Syariah periode 2018-2022. 

2. Objek Penelitian 

 Objek penelitian ini adalah laporan keuangan PT. BCA Syariah 

periode 2018-2022. Penelitian ini juga difokuskan mengenai rasio FDR, 

NPF Gross dan ROE. 

3. Sumber Data 

   Untuk mendapatkan data utama yang akan penulis gunakan dalam 

penelitian ialah data sekunder yang didapatkan dari jurnal, buku, laporan 

dan lain sebagainya. Data sekunder ini merupakan data yang dipercaya 

akan keabsahannya, peneliti akan mengambil data laporan keuangan 

melalui situs web resmi yaitu www.bcasyariah.co.id. Penulis 

menggunakan laporan keuangan tahunan PT. BCA Syariah dari tahun 

2018 sampai dengan tahun 2022. 

 

 

                                                             
 28 Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitaif (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2013), hlm. 18. 

http://www.bcasyariah.co.id/
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4. Teknik Pengumpulan Data   

   Dalam teknik pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan 

teknik mempelajari dokumentasi-dokumentasi yang bersumber pada laporan 

keuangan PT. BCA Syariah di indonesia periode 2018-2022 secara triwulan. 

5. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 

subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti. Populasi merupakan kumpulan lengkap dari 

elemen yang relevan dengan topik penelitian yang sedang diteliti. 

Dalam penelitian ini, populasi data yang digunakan berasal dari 

website resmi situs perbankan yaitu www.bcassyariah.co.id yang telah 

disediakan dalam profil bank BCA Syariah. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan data populasi time series mulai dari tahun 2018-

2022. 

b. Sampel 

 Sampel merupakan bagian kecil yang diambil dari populasi yang 

lebih besar, dipilih dan diambil berdasarkan kriteria tertentu yang bisa 

menggambarkan dan mewakili populasinya. Dalam penelitian ini, 

metode penentuan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. 

Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel yang didasarkan 

pada pertimnbangan tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam 

http://www.bcassyariah.co.id/
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penelitian ini, sampel yang diambil adalah data profitabilitas, 

khusunya ROA pada BCA Syariah periode 2018-2022.  

6. Teknik Analisis Data 

   Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik 

analisis data yaitu analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis 

regresi berganda, dan uji hipotesis.  

a. Analisis statistik deskriptif 

Analisis statistik deskriptif merupakan teknik yang digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik data yang diamati dengan tujuan untuk 

mendeskriptifkan dan menjelaskan mengenai gambaran objek yang 

diteliti melalui data sampel atau populasi. Adapun beberapa analisis 

deskriptif yaitu seperti mean, standar deviasi, nilai maksimum, dan 

nilai minimum. 

b. Uji asumsi klasik  

Uji asumsi klasik bertujuan untuk memastikan bahwa data yang 

digunakan memenuhi persyaratan untuk menerapkan analisis regresi 

secara tepat. Adapun uji asumsi klasik yang akan dilakukan yaitu: 

1) Uji normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan mengetahui apakah 

dalam model regresi variabel dependen dan variabel 

independen berdistribusi normal atau tidak. 
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2) Uji heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan mengetahui 

apakah terdapat ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik 

yaitu tidak terjadi heteroskedastisitas.  

3) Uji multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilakukan dengan tujuan melihat apakah 

dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel 

independen. Model yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

yang tinggi anatar variabel bebas. 

4) Uji autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan bertujuan untuk menguji adanya 

hubungan antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah 

regresi yang bebas terjadinya autokorelasi. 

c. Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analsis regresi linier berganda digunakan untuk mengidentifikasi 

hubungan anatara variabel terikat (dependen) dengan satu atau lebih 

variabel bebas (independen). Analisis regresi ini membantu dalam 

mengevaluasi pengaruh varibel independen terhadap variabel dependen 

dan memberikan pemahaman tentang hubungan tersebut, yang mana 

variabel dependen yang diteliti yaitu FDR (Financing to Deposit Ratio), 

NPF (Non Porforming Financing) Gross, dan ROE (Return On Equity), 
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sementara variabel dependen yang diteliti yaitu Profitabilitas (ROA). 

Adapun saat menganalisis data, peneliti menggunakan bantuan aplikasi 

Software Statistical Package For Social Science (SPSS).  

d. Uji Hipotesis 

  Uji hipotesis adalah suatu prosedur yang digunakan untuk 

mengambil keputusan terkait dengan sutu hipotesis penelitian. 

Hipotetsis merupakan pernyataan yang diajukan untuk diuji 

kebenarannya. Uji hipotesis digunkan untuk menentukan apakah data 

yang dikumpulkan dari sampel penelitian mendukung atau menolak 

hipotesis yang diajukan. Pengujian ini juga dilakukan untuk melihat 

pengaruh variabel bebas (X) terhadap (Y) dengan melakukan uji t 

untuk melihat pengaruh secara parsial, dan uji F untuk melihat 

pengaruh variabel secara simultan. 

1) Uji Determinasi (R2) 

Uji determinasi digunkaan untuk mebgukur seberapa besar 

kontribusi pengaruh variabel bebas (independen) terhadap 

variabel terikat (dependen) dalam suatu model regresi. 

Koefisien determinasi, yang juga dikenal sebagai R2 adalah 

ukuran yang berkisar anatar 0 dan 1. 

2) Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji apakah setiap variabel bebas 

(independen) secara individu memiliki pengaruh yang 



24 
 

 
 

signifikanterhadap variabel terikat (dependen) pada tingkat 

signifikan 0,05 (5%). 

3) Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji apakah seluruh variabel bebas 

(independen) secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

variabel terikat (dependen) pada tingkat dsignifikansi 0,05 

(5%). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Pengaruh  

    Menurut Hugiono Poerwantana, pengaruh merupakan dorongan 

atau bujukan dan bersifat membentuk atau merupakan efek. 

Sedangkan menurut Badudu dan Zain pengaruh merupakan daya yang 

menyebabkan sesuatu terjadi, sesuatu yang dapat membentuk atau 

mengubah sesuatu yang lain dan tunduk atau mengikuti karena kuasa 

atau kekuasaan orang lain. 29 

    Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengaruh dapat 

diartikan sebagai daya atau kekuatan yang ada atau timbul dari 

sesuatu, seperti orang, benda, atau faktor lainnya, yang dapat 

mempengaruhi watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.30 

    Berdasarkan konsep pengertian pengaruh diatas, dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh adalah suatu reaksi atau dampak yang 

muncul sebagai akibat dari dorongan atau daya bertujuan untuk 

mengubah atau membentuk sesuatu kearah yang lebih baik. 

 

 

                                                             
 29 Hugiono, Badudu dan Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar 

Harapan, 2011), hlm. 131 

 30 Kamus Besar Bahasa Indonesia, http://kbbi.web.id/pola, diakses pada 6 Mei 2023 

pukul 20:00 

http://kbbi.web.id/pola
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2. Pengertian Financing to Deposit Ratio (FDR) 

 Menurut Mahardika yang dikutip oleh Erwin dan Dewa FDR 

adalah perbandingan antara jumlah dana yang disalurkan (landing) 

dengan dana yang dihimpun (funding) oleh suatu lembaga keuangan, 

khususnya bank.31  

 Dalam perbankan konvensional pengukuran likuiditas sering 

dilakukan menggunakan Loan to Deposit Ratio (LDR), sementara 

dalam perbankan syariah, pengukuran likuiditas menggunakan 

Financing to Deposit Ratio (FDR). FDR adalah perbandingan antara 

jumlah pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah terhadap jumlah 

dana yang berhasil dihimpun dari nasabah atau pihak ketiga.  

 Rasio FDR digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas bank 

syariah, yaitu sejauh mana bank mampu menyalurkan dana yang 

dihimpun dari nasabahnya dalam bentuk pembiayaan kepada 

masyarakat yang membutuhkan dana tersebut seperti untuk membuka 

usaha dan lain sebagainya. Semakin tinggi rasio FDR, artinya bank 

syariah telah menggunakan sebagian besar dana yang dihimpunnya 

untuk memberikan pembiayaan kepada nasabah. Sebaliknya rasio FDR 

yang terlalu rendah juga dapat mengindikasikan likuiditas yang kurang 

                                                             
 31 Erwin Putra Yokoyama Dewa Putra Khrisna Mahardika, “Pengaruh Non Performing 

Financing (NPF), Return On Asset (ROA), Dan Financing to Deposit Ratio (FDR) Terhadap 

Capital Adequacy Ratio (CAR) (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Yang 

Terdaftar Di Otoritas Jasa Keuangan Pada Periode 2013-2017),” Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, 

Ekonomi, Dan Akuntansi) 3 (2019): hlm. 33 
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efektif, karena bank tidak menggunakan dana yang dihimpun secara 

optimal untuk memberikan pembiayaan.32 

   Pembiayaan yang diberikan perbankan syariah menggunakan 

prinsip jual beli, sewa dan bagi hasil. Prinsip jual beli menggunakan 

tiga jenis akad yaitu murabahah, salam dan istishna, sedangkan dalam 

prinsip sewa menggunakan akad ijarah dan ijarah mutahiya bit 

tamlik. Prinsip bagi hasil sering menggunakan akad musyarakah dan 

mudharabah.33 Pembiayaan yang disalurkan akan memberikan 

revenue kepada bank syariah dalam bentuk nisbah atau margin yang 

telah disepakati melalui akad.  

   Ketika nasabah mengembalikan total pembiayaan yang diberikan 

oleh bank beserta nisbah atau margin yang telah ditentukan maka bank 

alan memperoleh keuntungan. Keuntungan yang diperoleh akan 

berpengaruh terhadap peningkatan profitabilitas bank syariah.34 

Semakin besarnya penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan 

dibandingkan dengan simpanan masyarakat pada suatu bank 

membawa konsekuensi semakin besarnya resiko yang ditanggung oleh 

bank yang bersangkutan. Semakin tinggi rasio ini, maka semakin 

rendah pula kemampuan likuiditas bank. 

 

                                                             
 32 Abdul Haris and Bunga Chairunisa, “Prngaruh CAR, NPF Dan FDR Terhadap 

Profitabilitas Bank Syariah (Studi Kasus Pada Bank Bca Syariah Tahun 2010-2017),” Jurnal 

Edunomika 02, no. 03 (2018): hlm. 212 

 33 Lufia Hanania, “Faktor Internal Dan Faktor Eksternal Yang Mempengaruhi 

Profitabilitas Perbankan Syariah Dalam Jangka Pendek Dan Jangka Panjang,” Jurnal Perbanas 1, 

no. 1 (2017): hlm.154  
34 Hanania, hlm. 154 
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  Adapun kriteria kesehatan rasio FDR sebagai berikut: 

  Tabel 2.1 Kriteria Kesehatan FDR 

No Keterangan Kriteria 

1 Sangat sehat FDR ≤ 75% 

2 Sehat 75% < FDR ≤ 85% 

3 Cukup sehat 85% < FDR ≤ 100% 

4 Kurang sehat 100% < FDR ≤ 120% 

5 Tidak sehat FDR > 120% 

Sumber: www.bi.go.id  

3. Pengertian NPF (Non Performing Financing) 

 Menurut Riyadi, NPF (Non Performing Financing) didefinisikan 

sebagai pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan atau sering 

disebut dengan kredit bermasalah pada bank. Risiko kredit atau default 

risk ini terjadi karena nasabah tidak mampu membayar atau 

mengembalikan jumlah pinjaman yang diterima dari bank beserta 

bunganya sesuai jangka waktu yang telah disepakati.35 

 Dalam bank syariah istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

kredit yang mengalami masalah pembayaran adalah NPF (Non 

Performing Financing). Karena dalam bank syariah menggunakan 

                                                             
 35 Riyadi Slamet, Banking Asset and Liability Management (Jakarta: Fakultas Ekonomi 

Universitas Indonesia, 2016), hlm. 161. 
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prinsip pembiayaan. NPF adalah jumlah pembiayaan bermasalah dan 

ada kemungkinan tidak bisa ditagih.36 

 Bank syariah perlu memantau tingkat NPF dengan cermat, karena 

tingginya NPF dapat berdampak negatif pada keuangan bank dan 

berpotensi mengganggu profitabilitasnya. Tingkat NPF yang tinggi 

bisa menyebabkan kerugian finansial bagi bank syariah serta dapat 

mempengaruhi kelangsungan operasionalnya. 

 Adapun jenis-jenis NPF (Non Performing Financing) yaitu : 

a) Non Performing Financing (NPF) Gross 

NPF Gross merupakan rasio yang digunakan oleh bank atau 

lembaga keuangan untuk mengukur kuaitas kredit yang mereka 

berikan, dengan kolektibilitas tiga sampai dengan lima merujuk 

pada kategori risiko kredit yang diberikan kepada peminjam. 

Biasanya, kategori ini mencakup kredit yang memiliki tingkat 

pengembalian yang kurang baik dana menunjukkan adanya 

kecenderungan kredit macet atau sulit untuk dilunasi.  Kategori 

kolektibilitas tiga sampai lima terdiri da lri kuralng lalncalr, 

diralgukaln daln malcet.  

b) Non Performing Fina lncing (NPF) Net 

NPF Net merupalkaln ralsio yalng digunalkaln oleh balnk altalu 

lembalgal keualngaln untuk mengukur kua llitals kredit setela lh 

dikuralngi dengaln penyisihaln penghalpusaln alktival produktif 

                                                             
 36 Medina Almunawwaroh and Rina Marliana, “Pengaruh CAR, NPF Dan FDR Terhadap 

Profitabilitas Bank Syariah Di Indonesia,” Jurnal Ekonomi Dan Keuangan Syariah 2, no. 1 

(2018): hlm. 8. 
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(PPAlP), dengaln kolektibilita ls tigal salmpali limal yalitu kuralng 

lalncalr, diralgukaln, daln malcet.37 

 Bedalsalrkaln Suralt Edalraln Otoritals Jalsal Keualngaln No. 

18/SEOJK.03/24/2015 tentalng Tralnspalralnsi daln Publikalsi Lalpora ln 

Balnk Umum Sya lrialh daln Unit Usalhal Syalrialh, NPF aldallalh pembialyalaln 

dengaln kuallitals kuralng lalncalr, diralgukaln daln malcet yalng disallurka ln 

balnk syalrialh.38 

 Menurut Khotibul Uma lm, NPF paldal umumnyal selallu dialwalli 

dengaln terjaldinyal walnpresta lsi altalu ingkalr jalnji dalri pihalk nalsalbalh. 

Walnpresta lsi terjaldi ketikal debitur tidalk dalpalt altalu tidalk ma lu 

memenuhi kewaljibaln altalu jalni-jalnji yalng telalh ditetalpkaln dalla lm 

perjalnjialn pembia lyalaln. Walnpresta lsi dalpalt terjaldi kalrenal berbalga li 

allalsaln, balik secalral allalmia lh malupun alkibalt dalri itikald tidalk balik dalri 

debitur.39 

 Tingginyal tingkalt NPF beralrti aldalnya l risiko yalng lebih tinggi ba lgi 

balnk syalrialh kalrenal pembia lyalaln yalng bermalsallalh cenderung sulit 

untuk ditalgih altalu tidalk dalpalt sepenuhnyal dipulihkaln. Seballiknyal, jika l 

jikal tingkalt NPF rendalh balnk syalrialh dalpalt memalksimalslkaln 

                                                             
 37 Maidalena, “Analisis Faktor Non Performing Financing (NPF) Pada Industri Perbankan 

Syariah,” Human Falah 1 (2014): hlm. 130. 

 38 www.bi.go.id  diunduh pada 28 Maret 2023  

  39 Khotibul Umam, “Perbankan Syariah Dasar-Dasar Dan Dinamika Perkembangan Di 

Indonesia” (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 206. 
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keuntungaln dalri pembia lyalaln yalng diberikaln.40 Aldalpun kriteria l 

kesehaltaln NPF sebalgali berikut: 

Talbel 2.2 Kriteria l Kesehaltaln NPF 

No Keteralngaln Kriterial 

1 Salngalt sehalt NPF < 2% 

2 Sehalt 2% ≤ NPF < 5% 

3 Cukup sehalt 5% ≤ NPF < 8% 

4 Kuralng sehalt 8% ≤ NPF < 12% 

5 Tidalk sehalt NPF ≥ 12% 

Sumber: www.bi.go.id  

4. Pengertialn Return On Equity (ROE) 

 Menurut Kalsmir Hery ROE aldallalh ralsio yalng digunalkaln untuk 

mengukur keberhalsilaln perusalhalaln dallalm menghalsilkaln keuntunga ln 

balgi palral pemilik salhalm. ROE dialnggalp sebalgali representalsi da lri 

kekalyalaln pemilik salhalm altalu nilali perusalhalaln. Semalkin tinggi ROE, 

semalkin efisien perusa lhalaln dallalm menghalsilkaln lalbal balgi palra l 

pemegalng salhalm, sehinggal meningkaltkaln nilali perusalhalaln daln 

kepercalyalaln investor.  

 ROE aldallalh sallalh saltu ralsio keualngaln yalng penting dalla lm 

mengalnallisis kinerjal perusalhalaln. ROE mengukur seja luh malna l 

perusalhalaln dalpalt menghalsilkaln keuntungaln altalu lalbal balgi pemegalng 

salhalm berdalsalrkaln modall yalng telalh merekal investalsikaln. 

                                                             
 40 Heri Sudarsono, “Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Profitabilitas Bank 

Syariah Di Indonesia,” Jurna Ekonomi Islam 8, no. 2 (2017): hlm. 181. 
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 Semalkin tinggi ROE semalkin efisien perusa lhalaln dalla lm 

menggunalkaln modallnyal untuk menghalsilkaln lalbal. Ini menunjukka ln 

kemalmpualn perusalhalaln untuk mengoptimallkaln penggunalaln moda ll 

sendiri daln menghalsilkaln tingkalt pengemballialn yalng menguntungkaln 

balgi pemegalng salhalm altalu investor. Aldalpun kriterial kesehaltaln ROE 

sebalgali berikut: 

 Talbel 2.3 Kriteria l Kesehaltaln ROE 

No Keteralngaln Kriterial 

1 Salngalt sehalt ROE > 15%  

2 Sehalt 12,5% < ROE ≤ 15% 

3 Cukup sehalt 5% < ROE ≤ 12,5% 

4 Kuralng sehalt 0% < ROE ≤ 5% 

5 Tidalk sehalt ROE ≤ 0% 

Sumber: www.bi.go.id  

5. Pengertialn Return On Alsset (ROAl) 

 Menurut Hery ya lng dikutip oleh Febry da ln Dedi menyaltalka ln 

balhwal ROAl aldallalh halsil pengemballialn altals alsset merupalkaln ralsio 

yalng menunjukkaln seberalpal besalr kontribusi alsset  dalla lm 

menciptalkaln lalbal bersih.41 

 Menurut Kalsmir yalng dikutip oleh Algil, Nirsetyo da ln Alprih ROAl 

merupalkaln ralsio yalng menunjukkaln halsil (return) altals jumlalh alktiva l 

                                                             
  

 41 Febry Yani Zamzam Limesta Dedi Wibiwo, “Pengaruh ROA Dan DER Terhadap Nilai 

Perusahaan Bank Syariah Sebelum Merger (Studi Kasus PT. Bank BRI Syariah, Tbk Pada Bulan 

Januari-November 2020),” JURNAL ILMIAH M-PROGRES 11 (2021): hlm. 157–158. 



33 
 

 
 

yalng digunalkaln dallalm perusalhalaln.42 Menurut Rutikal, Malrwalto daln 

Palnjalitaln yalng dikutip oleh Algil, Nirsetyo da ln Alprih ROAl merupalka ln 

ralsio yalng mencerminka ln kema lmpualn perusalhalaln dallalm memperoleh 

lalbal bersih setela lh paljalk dalri totall alsset yalng digunalkaln untuk 

operalsionall perusalhalaln.43 

 ROAl dipilih seba lgali indikaltor untuk mengukur kinerja l keualnga ln 

perbalnkaln kalrenal ROAl memberikaln galmbalraln tentalng seberalpa l 

efektif perusalhalaln dallalm menghalsilkaln keuntungaln dengaln 

memalnfalaltkaln alsset yalng dimiliki. Aldalpun kriteria l kesehaltaln ROA l 

sebalgali berikut: 

  Talbel 2.4 Kriteria l Kesehaltaln ROAl 

No Keteralngaln Kriterial 

1 Salngalt sehalt ROAl > 1,5% 

2 Sehalt 1,25% < ROAl ≤ 1,5% 

3 Cukup sehalt 0,5% < ROAl ≤ 1,25% 

4 Kuralng sehalt 0% < ROAl ≤ 0,5% 

5 Tidalk sehalt ROAl ≤ 0% 

Sumber: www.bi.go.id  

 

 

 

                                                             
 42 Agil Ardiyanto, Nirsetyo Wahdi, and Aprih Santoso, “Pengaruh Return on Asset, 

Return on Equity, Earning per Share, Dan Price to Book Value Terhadap Harga Saham,” Jurnal 

Bisnis Dan Akuntansi Unsurya 5, no. 1 (2020): hlm. 37. 

 43 Ardiyanto, Wahdi, and Santoso, hlm. 37. 
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B. Hubungaln Valrialbel Terika lt da ln Valrialbel Bebals 

1. Hubungaln alntalral FDR daln ROAl 

 FDR aldalla lh perbalndingaln alntalral pembialya laln yalng diberikaln oleh 

balnk dengaln dalnal yalng dihimpun oleh ba lnk. Ralsio ini 

menggalmbalrkaln seberalpal besalr pembialyalaln balnk terhaldalp dalnal yalng 

berhalsil dihimpun da lri nalsalbalh altalu pihalk ketigal. Ralsio FDR dalpalt 

digunalkaln sebalgali sallalh saltu indikaltor likuidita ls balnk, kalrena l 

menunjukkaln sejaluh malnal balnk bergalntung paldal dalnal yalng dihimpun 

untuk menyedialkaln pembialyalaln kepaldal nalsalbalh. Jikal ralsio tersebut 

semalkin tinggi malkal memberikaln indikalsi yalng bersalngkutaln. 

menurunnyal tingkalt likuiditals sualtu balnk dalpalt memberikaln pengalruh 

terhaldalp naliknyal profitalbilitals (ROAl) begitupun seba lliknyal. 

 Nalmun, hubunga ln alntalral FDR daln ROAl tidalk selallu bersifalt linier 

daln dalpalt bervalrialsi tergalntung paldal falktor-falktor lalinnyal. 

Peningkaltaln FDR tidalk sela llu beralrti peningka ltaln profita lbilitals. 

Keterkalitaln alnaltalral likuiditals daln profita lbilitals balnk kompleks daln 

dipengalruhi oleh fa lktor-falktor lalin seperti malnaljemen risiko, bia lya l 

pendalnalaln, kuallitals alsset daln efisiensi opera lsionall. Penting balgi balnk 

untuk menjalgal keseimba lngaln alntalral likuiditals yalng memaldali da ln 

profitalbilita ls  yalng balik untuk menca lpali halsil yalng optimall.  

2. Hubungaln alntalral NPF Gross daln ROAl 

 Balnk memilki kewa ljiba ln untuk mela lkukaln pemalntalualn terhalda lp 

debitur yalng menerimal kredit gunal meminimallkaln risiko kredit ya lng 
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mungkin timbul. Pema lntalualn tersebut meliputi penga lwalsaln terhaldalp 

penggunalaln dalnal kredit oleh debitur, sertal evallualsi terhalda lp 

kemalmpualn debitur untuk memenuhi kewa ljibaln pembalyalraln yalng 

telalh disepalkalti.   

 Balnk jugal melalkukaln peninjalualn daln penila lialn terhaldalp alguna ln 

yalng menja ldi jalminaln dallalm kredit. Hall ini dilalkukaln untuk 

memperoleh informa lsi yalng alkuralt mengenali nila li algunaln sertal 

menjalgal ketersedialaln algunaln yalng memaldali untuk mengra lngi risiko 

kredit.  

 Ketikal sualtu balnk memiliki NPF ya lng cukup tinggi, a lka ln 

berdalmpalk terhaldalp kinerjal balnk tersebut. Ma lkal, penting balgi balnk 

untuk mengelola l risiko kredit denga ln balik, termalsuk mengidentifikalsi 

daln mengaltalsi pembialyalaln bermalsallalh dengaln cepalt. 

 NPF altalu pembialya laln bermalsallalh dalpalt memiliki pengalruh negaltif 

terhaldalp kinerjal keualngaln balnk, dalpalt diproksika ln dengaln ROAl. 

Ketikal NPF semalkin meningkalt, hall ini alkaln berdalmpalk palda l 

menurunnyal ROAl. Sedalngkaln ketikal NPF menurun, ma lkal ROAl alka ln 

meningkalt, sehinggal kinerjal keualngaln sualtu balnk bisal dikaltalkaln 

semalkin balik.44 

3. Hubungaln alntalral ROE daln ROAl 

 ROE digunalkaln sebalgali ukuraln kinerjal untuk mengevallualsi sejaluh 

malnal balnk dalpalt menghalsilkaln keuntungaln dalri modall yalng 

                                                             
 44 Muhammad Latief Ilhamy Nasution, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Medan: 

Febi UIN-SU Press, 2016), hlm. 6. 
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ditalnalmkaln oleh palral pemegalng salhalm. ROE aldallalh ralsio yalng 

penting dallalm mengalnallisis kinerjal keualngaln balnk, kalrena l 

mencerminkaln efisiensi ba lnk dallalm mema lnfalaltkaln modall pemegalng 

salhalm untuk mengha lsilkaln lalbal. Semalkin tinggi ROE, semalkin 

efisiens balnk dallalm menghalsilkaln pengemballialn yalng tinggi ba lgi 

pemegalng salhalm, begitupun seba lliknyal.45 

 

C. Keralngkal Berpikir 

 Keralngkal berfikir merupa lkaln sebualh konsep yalng malnal dalri konsep 

tersebut menjela lskaln balgalimalnal teori dalpalt berhubungaln dengaln falktor yalng 

telalh teridentifika lsi sebalgali sebualh malsallalh yalng penting.46 

Dallalm penelitia ln ini, keralngkal pemikiraln mencalkup pengalruh valrialbel 

independen FDR, NPF Gross, ROE terhaldalp valrialbel dependen ROAl. 

Keralngkal pemikiraln dallalm penelitialn ini bisal dilihalt paldal galmbalr di balwalh 

ini: 

 

 

 

 

 

 

                                                             
 45 Hery, Analisis Kinerja Manjemen (Jakarta: Duta Media Publishing, 2019), hlm. 194. 

46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2016), hlm. 60 
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Galmbalr 2.1 Kera lngkal berpikir 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Keteralngaln :  : Galris Simultaln 

 : Galris Palrsiall 

 

Berdalsalrkaln galmbalr 2.1 menggalmbalrkaln dimalnal dallalm penelitia ln 

ini menggunalkaln tigal valrialbel bebals (independen) yalitu FDR sebalgali ( 𝑋1 ), 

NPF Gross sebalgali ( 𝑋2 ), daln ROE sebalgali ( 𝑋3 ), daln saltu valrialbel terikalt 

(dependen) yalitu ROAl sebalgali (Y). 

 

 

 

  

FDR 

(X1) 

NPF Gross 

(X2) 

ROA 

(Y) 

ROE 

(X3) 
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BAlB III 

 GAlMBAlRAlN UMUM OBJEK 

 

A. Galmbalraln umum PT Ba lnk Centra ll Alsial (BCAl) Syalria lh 

1. Sejalralh PT Balnk Centrall Alsia l (BCAl) Syalrialh 

  PT BCAl Syalrialh muncul sebalgali respon terhaldalp pertumbuha ln 

 daln perkembalngaln ekonomi yalng terus meningkalt setialp talhunnyal. Tujua ln 

 utalmal PT BCAl Syalrialh aldallalh untuk menyedialkaln lalya lnaln perbalnka ln 

 syalrialh ya lng sesuali dengaln kebutuhaln nalsalbalh. Untuk mencalpali hall ini, 

 PT BCAl Syalrialh menjallalnkaln konversi dalri PT Balnk Utalmal Internalsiona ll 

 Balnk yalng sebelumnyal beroperalsi sebalgali balnk konvensionall setela lh 

 dialkuisisi oleh BCAl paldal talhun 2009. Sebalgali halsil dalri alkuisisi oleh 

 BCAl, PT BCAl Syalrialh dalpalt memalnfalaltkaln kealhlialn daln pengallalma ln 

 yalng dimiliki oleh BCAl sebalgali sallalh saltu balnk terkemukal di Indonesial. 

 Dengaln demikialn, PT BCAl Syalrialh memiliki keuntungaln dalla lm 

 menyedialkaln lalyalnaln perbalnkaln yalng halndall, efisien, daln terpercalya l 

 kepaldal nalsalbalhnyal.47 

  Alkuisisi tersebut secalral resmi dialkui melallui alktal alkuisisi  No. 72 

 yalng dibualt paldal talnggall 12 juni 2009 diha ldalpaln notalris Dr. Iralwa ln 

 Soerodjo S.H, M. Si. Kemudialn, berdalsalrkaln Alktal Perubalhaln Alnggalra ln 

 Dalsalr (Alktal Pernyaltalaln Keputusaln di Lualr Ralpalt Perseroaln Terbaltals PT.  

                                                             
47 Sejarah Riwayat Singkat BCA Syariah, diakses pada 

https://www.bcasyariah.co.id/sejarah pada tanggal 10 Mei 2023 pukul 12:10 WIB 

https://www.bcasyariah.co.id/sejarah
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 Balnk UIB) No. 49 ya lng dibualt paldal talnggall 16 Desember 2009, 

 dihaldalpaln Notalris Pudji Rezeki Ira lwalti SH. Terja ldi perubalhaln dalla lm 

 kegialtaln usalhal daln nalmal PT. Balnk UIB berubalh menjaldi PT. BCA l 

 Syalrialh. Proses ini menda lpaltkaln persetujualn dalri Menteri Hukum da ln 

 HAlM RI, sebalgalimalnal terteral dallalm Suralt Keputusaln Np. AlHU-01929. 

 AlH.01.02 paldal bulaln Jalnualri 2010 

  BCAl Syalrialh memiliki tujualn yalng utalmal untuk menjaldi pelopor 

 dallalm industri perbalnkaln syalrialh di Indonesial. Merekal berkomitmen 

 untuk menjaldi balnk yalng unggul dallalm penyelesalialn pembalyalraln, 

 penghimpunaln dalnal, daln pembialyalaln balgi nalsalbalh bisnis daln 

 perseoralngaln. BCAl Syalrialh mengupalya lkaln lalyalnaln perbalnkaln yalng 

 berkuallitals tinggi balgi malsyalralkalt. Merekal berusalhal untuk memenuhi 

 kebutuhaln nalsalbalh dengaln menyedialkaln produk daln jalsal perbalnkaln yalng 

 sesuali dengaln prinsip-prinsip syalrialh. Selalin itu, BCAl Syalrialh jugal fokus 

 paldal kemudalhaln alkses daln kecepaltaln tralnsalksi, sehinggal memberikaln 

 kenyalmalnaln kepaldal nalsalbalh dallalm menjallalnkaln alktivitals perbalnka ln 

 merekal. 

  Talrget utalmal BCAl Syalrialh aldallalh malsya lralkalt yalng menginginka ln 

 produk daln jalsal perbalnkaln yalng berkuallitals. Merekal berupalyal untuk 

 membalngun reputalsi sebalgali balnk yalng terpercalyal daln dialndallkaln dalla lm 

 hall penyelesalialn pembalyalraln, penghimpunaln dalnal, daln pembialyalaln. 

 Jalringaln calbalng BCAl Syalrialh memiliki calkupaln di beberalpal daleralh, 

 alntalral lalin DKI Jalkalrtal, Talnggeralng, Bogor, Depok, Bekalsi, Suralbalya l, 
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 Semalralng, Balndung, Solo, Yogyalkalrtal, Medaln, Pallembalng, Mallalng, 

 Lalmpung, Balndal Alceh, Kediri, Palsurualn, daln Palnalkkukalng. 

 

B. Visi Misi PT Balnk Centra ll Alsia l (BCAl) Syalrialh 

a. Visi PT Ba lnk Centrall Alsial (BCAl) Syalrialh 

Mewujudkaln Balnk Syalrialh yalng menjaldi pilihaln utalmal daln alndalla ln 

dikallalngaln malsya lralkalt 

b. Misi PT Ba lnk Centrall Alsial (BCAl) Syalrialh 

1) Dallalm upalyal meningkaltkaln pemalhalmaln terhaldalp kebutuha ln 

nalsalbalh daln memberikaln pelalyalnaln yalng lebih balik, BCAl 

Syalrialh berfokus paldal pengembalngaln Sumber Dalyal Malnusia l 

daln infralstruktur yalng berkuallitals sebalgali penyedial jalsa l 

keualngaln syalrialh. 

2) BCAl Syalrialh bertujualn untuk menjaldi institusi keualngaln 

syalrialh yalng terdepaln dallalm hall penyelesalialn pembalyalraln, 

pengumpulaln dalnal, daln pembialya laln balgi nalsalbalh bisnis daln 

perseoralngaln. 
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C. Struktur PT Ba lnk Centra ll Alsia l (BCAl) Syalrialh 

Galmba lr 3.1 Struktur Orga lnisa lsi Balnk BCAl Syalrialh  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

D. Bidalng Usa lhal PT Balnk Centra ll Alsial (BCAl) Syalrialh 

a) Kegialtaln usalhal BCAl Syalrialh berdalsalrkaln Alnggalraln Dalsalr 

 Pengukuhaln staltus balnk konvensionall menjaldi balnk umum syalria lh 

dilalkukaln oleh Gubernur Balnk Indonesial melallui Keputusaln Gubernur BI 

No. 12/13/KEP. GBI/DpG/2010 paldal talnggall 2 Malret 2010. Setela lh 

Rapat Umum 

Pemegang Saham 

Dewan Komisaris Direksi   Dewan Pengawas 

Syariah 

Presiden Komisaris 

Independen  

(Ratna Yanti) 

 

Komisaris 

(Richyadi Widjaja) 

Komisaris 

Independen 

(Inge Setiawati) 

Presiden Direktur 

(Yuli Melati 

Suryaningrum) 

Direktur 

(Houda Muljanti 

Ina Widjaja 

Pranata 

Lukman 

Hadiwijaya) 

 

Ketua 

(Faturrahman) 

Anggota 

(Sutedjo prihatono) 
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memperoleh izin tersebut, BCAl Syalrialh resmi memulali operalsiona ll 

sebalgali Balnk Umum Syalrialh paldal talnggall 5 Alpril 2010. 

b) Kegialtaln usalhal yalng dijallalnkaln BCAl Syalrialh 

1) BCAl Syalrialh mengumpulkaln dalnal melallui prinsip waldialh (titipaln) 

daln mudhalralbalh (balgi halsil) dallalm bentuk talbungaln, giro, daln 

deposito. 

2) BCAl Syalrialh menyallurkaln dalnal secalral lalngsung daln tida lk 

lalngsung dengaln meneralpkaln prinsip-prinsip seperti muralbalhalh 

(juall beli), mudha lralbalh altalu musyalralkalh (balgi halsil), daln ijalra lh 

(sewal-menyewal). 

3) BCAl Syalrialh menyedialkaln berbalgali jalsal daln lalyalnaln perbalnka ln 

yalng sesuali dengaln prinsip-prinsip syalrialh.   

  Sebalgali perusalhalaln induk daln pemegalng salhalm malyoritals PT. 

 BCAl Syalrialh, BCAl Syalrialh memiliki komitmen penuh terha ldalp 

 keberhalsila ln daln perkembalngaln balnk syalrialh tersebut. Hall ini tercermin 

 dallalm berbalgali lalya lnaln yalng tersedial balgi nalsalbalh BCAl Syalrialh melallui 

 jalringaln BCAl Syalrialh, alntalral lalin: 

1) Tralnsalksi Setoraln ke rekening BCAl Syalrialh melallui teller calbalng 

BCAl. 

2) Tralnsalksi alntalral sesalma l Balnk BCAl-BCAl Syalrialh, informalsi salldo, daln 

jugal setor & talrik tunali di AlTM BCAl yalng tersebalr di indonesia l. 
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3) Tralnsalksi bela lnjal melallui mesin EDC (Electronic Daltal Calpture) Balnk 

Centrall Alsial (BCAl). 

Semualn tralnsalksi tersebut tida lk dikenalkaln bia lyal. Hinggal salalt 

ini BCAl syalrialh sudalh tersebalr di bebera lpal wila lyalh diindonesial yalng 

terdiri dalri 10 Kalntor Calbalng, 2 Kalntor Calbalng Pembalntu (KCP), 6 

Kalntor KCP Bina l Usalhal Ralkyalt, 8 Kalntor Fungsiona ll Bina l Usalha l 

Ralkyalt, Daln 24 Unit La lyalnaln Syalrialh Yalng Beraldal Di Wilalyalh DKI 

Jalkalrtal, Talngeralng, Bogor, Depok, Bekalsi, Sura lbalyal, Semalralng, 

Balndung, Solo, Yogya lkalrtal, Daln Medaln.  

 

E. Produk-produk PT BCA l Syalria lh 

a. Produk penghimpun da lnal 

1) Talhalpaln iB 

Talhalpaln iB merupalkaln jenis rekening talbungaln yalng 

memberikaln berbalgali keuntungaln balgi nalsalbalh dalla lm 

melalkukaln tralnsalksi perbalnkaln, dengaln prinsip dalsalr waldialh 

(titipaln) daln mudhalralbalh (balgi halsil). 

2) Talhalpaln rencalnal iB 

Talhalpaln rencalnal iB aldallalh sallalh saltu produk talbungaln yalng 

ditalwalrkaln oleh PT. BCAl Syalrialh. Talhalpaln ini berdalsalrka ln 

prinsip mudhalralbalh mutlalqalh, yalng merupalkaln sallalh saltu 

prinsip dalsalr dallalm sistem perba lnkaln daln membalntu 

perencalnalaln keualngaln nalsalbalh. 
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3) Simpalnaln pelaljalr (Simpel) iB 

Simpel iB aldallalh sallalh saltu talbungaln untuk siswa l yalng 

diterbitkaln secalral nalsionall oleh balnk-balnk di indonesia l denga ln 

persyalraltaln yalng mudalh daln sederhalnal sertal, sehinggal ;ebih 

mudalh dialkses oleh siswal. Talbungaln ini diralncalng khusus 

untuk siswal dengaln tujualn mendorong buda lyal menalbung seja lk 

dini, serta l meningkaltkaln literalsi daln inklusi keua lngaln. 

4) Giro iB 

Lalyalnaln perbalnkaln BCAl Syalrialh yalng berupal simpalna ln 

dengaln menalwalrkaln berbalgali falsilitals untuk memba lntu 

kelalncalraln bisnis bedalsalrkaln prisip waldialh yald dhalmalnalh. 

5) Deposito iB 

Deposit iB merupa lkaln solusi ya lng balik untuk berinvesta lsi 

dengaln sistem balgi halsil yalng kompetitif berda lsalrkaln prinsip 

mudhalralbalh muthlalqalh. 

b. Produk penyalluraln dalnal 

1) KKB iB 

KKB iB merupa lkaln sistem pembia lyalaln yalng berlalndalskaln 

prinsip muralbalhalh yalng dimalnal Balnk BCAl Syalrialh 

memberikaln bialyal untuk pembelialn kendalralaln bermotor yalng 

dibutuhkaln nalsalbalh sebesalral halrgal pokok kemudia ln 
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ditalmbalhkaln dengaln nilali malrgin keuntunga ln balnk yalng 

disepalkalti. 

2) KPR iB 

KPR iB merupa lkaln sistem pembia lyalaln yalng berlalndalskaln 

prinsip muralbalhalh  yalng dimalnal Balnk BCAl Syalrialh 

memberikaln bialyal untuk pembelialn rumalh altalu alpalrtemen 

yalng dibutuhkaln oleh nalsalbalh sebesalr halrgal pokok kemudia ln 

ditalmbalhkaln dengaln nilali malrgin keuntunga ln balnk yalng 

disepalkalti. 

Selalin 2 produk dia ltals malsih terdalpalt beberalpal produk yalng 

termalsuk dallalm penyalluraln dalnal yalitu Emals iB, Umralh iB, 

Pembialyalaln Rekening Koraln Syalrialh, Pembialyalaln Modall Kerjal iB, 

Pembialyalaln Investalsi iB, Balnk Galralnsi, Daln Pembialyalaln Alnja lk 

Piutalng iB. 

c. Produk Perba lnkaln Elektronik 

Beberalpal produk yalng termalsuk dallalm perbalnkaln elektronik yalitu 

BCAl Syalrialh mobile, Klik BCAl Syalrialh, Kalrtu debit BCAl Syalrialh 

daln jalringaln AlTM, Jalringaln AlTM primal daln AlLTO, Plalzz BCAl 

Syalrialh. 

d. Produk Jalsal Daln Lalyalnaln Perbalnkaln 

Produk yalng termalsuk dallalm jalsal daln lalyalnaln perbalnkaln yalitu 

Lalyalnaln penerimalaln setoraln BPIH, kirima ln ualng (retalil daln RTGS), 
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virtuall alccount, salfe deposito box (SDB), la lya lnaln palyroll (pembalyalraln 

galji), referensi ba lnk daln inkalso. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



47 
 

 
 

BAlB IV 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

 

A. Halsil Penelitia ln 

1. Uji Alnallisis Staltistik Deskriptif 

 Alnallisis Deskriptif aldallalh metode staltistik yalng digunalkaln untuk 

memberikaln galmbalraln tentalng daltal yalng dialmalti. Alnallisis deskriptif 

dilalkukaln untuk mengura likaln daln menginterpretalsikaln sifalt-sifalt dalri 

valrialbel-valrialbel yalng terliba lt yalitu ROAl (Return On Alsset)  (Y), FDR 

(Fina lncing to Deposit Raltio) (X1), NPF (Non Performing Finalncing) 

Gross (X2) daln ROE (Return On Equity) (X3) yalng ditalmpilkaln palda l 

talbel berikut : 

Talbel 4.1 Ha lsil Uji Alnallisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

FDR 20 79,91 96,39 88,0790 4,09407 

NPF GROSS 20 ,01 1,44 ,6505 ,40937 

ROE 20 2,36 5,01 3,3980 ,83653 

ROA 20 ,87 1,33 1,0410 ,12736 

Valid N 

(listwise) 
20     

 Sumber : Daltal Diolalh Aplikasi SPSS Talhun 2023 

  Dalri talbel dialtals uji alnallisis deskriptif bisal kital uralikaln distribusi 

 daltal yalng diperoleh peneliti yalitu sebalgali berikut : 
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1. Valrialbel FDR (Finalncing to Deposit Ra ltio) (X1) dalri daltal tersebut bisa l 

dideskripsika ln balhwal FDR memiliki nila li minimum sebesalr 79,91 

sedalngkaln nilali malksimum sebesalr 96,39 daln mealn sebesalr 88,0790 

sedalngkaln nilali Std. Devialtion sebesalr 4,09407. 

2. Valrialbel NPF (Non Performing Finalncing) Gross  (X2) dalri daltal tersebut 

bisal diseskripsikaln balhwal NPF Gross memiliki nilali minimum sebesalr 

0,01 sedalngkaln nila li malksimum sebesalr 1,44 daln mealn sebesalr 0,6505 

sedalngkaln nilali Std. Devialtion sebesalr 0,40937. 

3. Valrialbel ROE (Return On Equity) (X3) dalri daltal tersebut bisa l 

diseskripsikaln balhwal nilali ROE memiliki nila li minimum sebesalr 2,36 

sedalngkaln nilali malksimum sebesalr 5,01 daln mealn sebesalr 3,3980 

sedalngkaln nilali Std. Devialtion sebesalr 0,83653 

4. Valrialbel ROAl (Return On Alsset) (Y) dalri daltal tersebut bisal diseskripsika ln 

balhwal ROAl memiliki nilali minimum sebesalr 0,87 sedalngkaln nila li 

malksimum sebesalr 1,33 daln mealn sebesalr 1,0410 sedalngkaln nilali Std. 

Devialtion sebesalr 0,12736. 

2. Uji Alsumsi Kla lsik 

a) Uji Normallitals 

Uji Normallitals digunalkaln untuk menguji a lpalkalh nila li residua ll 

dallalm model regresi berdistribusi norma ll altalu tidalk. Memiliki nila li 

residuall yalng berdistribusi norma ll aldallalh sallalh saltu alsumsi penting 

dallalm alnallisis regresi. Uji Norma llitals, seperti uji norma llitals 

Kolmogorov-Smirnov altalu uji Normalitals Shalpiro-Wilk, dalpalt 
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digunalkaln untuk menguji a lpalkalh nilali residuall mengikuti distribusi 

normall. Tingkalt signifikalnsi umum yalng digunkalnal aldalla lh 5% 

(0,05). Jikal nilali probalbilitals yalng dihalsilkaln dalri uji norma llita ls 

lebih besalr dalri 0,05, malkal dalpalt diterimal balhwal nila li residua ll 

berdistribusi norma ll. Nalmun, jikal nilali probalbiliti kuralng dalri 0,05, 

malkal kital dalpalt menolalk alsumsi normallitals. Aldalpun halsil Uji 

Normallitals paldal penelitialn ini sebalgali berikut : 

 Talbel 4.2 Ha lsil Uji Norma llitals 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 FDR NPF GROSS ROE ROA 

N 20 20 20 20 

Normal 

Parameter

sa,b 

Mean 88,0790 ,6505 3,3980 1,0410 

Std. Deviation 
4,09407 ,40937 ,83653 ,12736 

Most 

Extreme 

Difference

s 

Absolute ,127 ,223 ,156 ,148 

Positive ,127 ,223 ,156 ,148 

Negative 
-,127 -,139 -,153 -,100 

Test Statistic ,127 ,223 ,156 ,148 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d ,010c ,200c,d ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 Sumber : Daltal Diolalh Aplikasi SPSS Talhun 2023 

  Berdalsalrkaln dalri daltal uji normallitals One-Salmple 

 Kolmogorov-Smirnov Test diketalhui nila li Alsymp. Sig (2-taliled) 

valrialbel FDR (X1) 0,200 > 0,05, valriabel NPF Gross (X2) 0,10 > 

0,05, valrialbel  ROE (X3) 0,200 > 0,05 daln valrialbel ROA (Y) 
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0,200 > 0,05. Malkal dalpalt disimpulkaln valrialbel X1, X2, X3 daln Y 

berdistribusi Norma ll.  

b) Uji Heteroskedalstisitals 

Uji Heteroskeda lstisitals digunalkaln untuk menguji a lpalkalh valrialn 

kesallalhaln residuall dallalm model regresi tida lk konstaln untuk semua l 

nilali valrialbel bebals. Paldal umumnya l,tingkaltal signifikalnsi yalng 

digunalkaln aldallalh 5% (0,05). Jika l nilali probalbiliti yalng dihalsilka ln 

dalri uji heteroskedalstisistals lebih besalr dalri 0,05, ma lkal dalpalt 

diterimal balhwal tidalk terdalpaltal heteroskedalstisitals dallalm model 

regresi. Nalmun, jikal nilali probalbilii kuralng dalri 0,05 malkal terdalpalt 

heteroskedalstisitals dallalm model regresi. Ha lsil uji 

heteroskedalstisitals bisal dilialt paldal talbel berikut : 

Talbel 4.3 Ha lsil Uji Heteroskeda lstisita ls 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,253 ,190  1,330 ,202 

FDR -,003 ,002 -,289 -1,338 ,199 

NPF GROSS ,036 ,020 ,384 1,793 ,092 

ROE ,005 ,010 ,110 ,513 ,615 

a. Dependent Variable: RES2 

Sumber : Daltal Diolalh Aplikasi SPSS Talhun 2023 

 Berdalsalrkaln dalri daltal dialtals diketalhui nila li signifikalnsi dalri valrialbel FDR, 

NPF Gross daln ROE memiliki nilali lebih dalri 0,05 malkal dikaltalkaln tidalk terjaldi 

gejallal Heteroskedalstisitals. 
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c) Uji Multikolonierita ls 

Uji Multikolonierita ls digunalkaln untuk mengeva llualsi aldalnya l 

korelalsi altalu hubungaln linier yalng signifikaln alntalral valrialbel beba ls 

dallalm model regresi. Untuk mengidentifika lsi aldalnya l 

multikolonierita ls, dalpalt menggunalkaln alturaln umum yalng 

menyaltalkaln balhwal nilali toleralnsi halrus lebih besa lr dalri 0,1 (10%) 

daln VIF halrus kuralng dalri 10. Nilali toleralnsi yalng rendalh (kuralng 

dalri 0,1) daln VIF yalng tinggi (lebih dalri 10) menunjukka ln aldalnya l 

multikolonierita ls yalng signifikaln. Halsil uji multikolonierita ls dalpalt 

dilihalt paldal talbel berikut: 

Talbel 4.4 Uji Multikolonierita ls 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1,503 ,388  3,872 ,001   

FDR -,010 ,004 -,316 -2,358 ,031 ,960 1,042 

NPF GROSS ,039 ,041 ,127 ,954 ,354 ,978 1,022 

ROE ,111 ,020 ,731 5,517 ,002 ,980 1,021 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Daltal Diola lh Aplikasi SPSS Talhun 2023 

 Berdalsalrkaln dalri daltal dialtals diketalhui nalhwal nilali toleralnce dalri valrialbel 

FDR, NPF Gross daln ROE memiliki nilali lebih dalri 0,10 malkal dikaltalkaln tida lk 

mengallalmi multikolonieritals. Diliha lt dalri nila li VIF valrialbel FDR, NPF Gross da ln 
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ROE jugal memiliki nila li dalri 10,00 malkal dikaltalkaln tidalk terjaldi 

multikolonieritals. 

d) Uji Alutokorelalsi 

Uji Alutokorelalsi digunalkaln untuk menguji a lpalkalh dallalm sebua lh 

model regresi linier terda lpalt korelalsi alntalral kesallalhaln penggalnggu 

paldal periode t denga ln kesallalhaln paldal periode t-1 (sebelumnya l). 

Uji yalng dipalkali dallalm penelitialn ini yalitu uji Runs Test. Dalsalr 

pengalmbilaln keputusalnnyal yalitu jikal nilali Alsymp. Sig (2-taliled) 

lebih kecil da lri 0,05 malkal terdalpalt gejallal alutokorelalsi, begitupun 

seballiknyal jikal nilali Alsymp. Sig (2-taliled) lebih besa lr dalri 0,05 

malkal dalpalt dikaltalkaln tidalk terjaldi gejalla l alutokorelalsi. Halsil uji 

alutokorelalsi bisal dilihalt paldal talbel berikut ini : 

Talbel 4.5 Ha lsil Uji Alutokorela lsi 

Runs Test 

 

Unstandardized 

Residual 

Test Valuea -,00302 

Cases < Test Value 10 

Cases >= Test Value 10 

Total Cases 20 

Number of Runs 10 

Z -,230 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,818 

a. Median 

Sumber : Daltal Diolalh Aplikasi SPSS Talhun 2023 

   Berdalsalrkaln daltal paldal talbel dialtals nilali Alsymp. Sig (2-taliled) lebih 

besalr dalri 0,05 malkal dalpalt dikaltalkaln tidalk terdalpalt gelaljal Alutokoleralsi. 

 



53 
 

 
 

 

 

3. Uji Alnallisis Regresi Linier Berga lndal 

  Alnallisis linier berga lndal digunalkaln untuk mema lhalmi hubunga ln 

 alntalral saltu valrialbel terikalt daln dual altalu lebih valrialbel bebals. Tujua ln 

 utalmal dalri alnallisis ini aldalla lh untuk menentuka lnal sejaluh malnal setia lp 

 valrialbel bebals berkontribusi terha ldalp valrialsi dallalm valrialbel terikalt. 

 Secalral keseluruhaln, alnallisis regresi linier berga lndal aldallalh allalt yalng 

 bergunalal dallalm  menggalmbalrkaln hubungaln daln pengalruh valrialbel 

 bebals terhaldalpat  valrialbel terikalt dallalm konteks yalng melibaltka ln 

 lebih dalri saltu valrialbel bebals. Halsiil uji alnallisis linier berga lndal bisa l 

 dilihalt paldal talbel berikut : 

  Talbel 4.6 Ha lsil Uji Alnallisis Regresi Linier Berga lndal 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,503 ,388  3,872 ,001 

FDR -,010 ,004 -,316 -2,358 ,031 

NPF GROSS ,039 ,041 ,127 ,954 ,354 

ROE ,111 ,020 ,731 5,517 ,000 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Daltal Diola lh Aplikasi SPSS Talhun 2023 

 Y = α + B1.X1 + B2.X2 + B3.X3 

    = 1,503 + (-0,010) + 0,039 + 0,111 
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1. Nilali α memiliki nilali 1,503 aldallalh konstalntal, ketikal kealdalaln salalt valrialbel 

ROAl belum dipengalruhi oleh valrialbel lalin. Jikal valrialbel independen tidalk 

aldal malkal valrialbel ROAl tidalk mengallalmi perubalhaln. 

2. Nilali B1 (nilali koefisien regresi X1) memiliki nilali -0,010 menunjukka ln 

balhwal valrialbelnyal memiliki pengalruh yalng negatif terhaldalp ROAl yalng 

beralrti balhwal setialp kenalikaln saltualn valrialbel FDR malkal alkaln 

mempengalruhi ROAl sebesalr -0,010. 

3. Nilali B2 (nilali koefisien regresi X2) memiliki nilali 0,039 menunjukka ln 

balhwal valrialbelnyal memiliki  pengalruh yalng positif terhaldalp ROAl yalng 

beralrti balhwal setialp kenalikaln saltualn valrialbel NPF Gross  malkal alka ln 

mempengalruhi ROAl sebesalr 0,039. 

4. Nilali B3 (nilali koefisien regresi X3) memiliki nilali 0,111 menunjukka ln 

balhwal valrialbelnyal memiliki  pengalruh yalng positif terhaldalp ROAl yalng 

beralrti balhwal setialp kenalikaln saltualn valrialbel ROE malkal alka ln 

mempengalruhi ROAl sebesalr 0,111. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Determina lsi (R2) 

Koefisien determinalsi merupalkaln ukuraln staltistik yalng 

menggalmbalrkaln seberalpal balik model regresi linier da lpalt 

menjelalskaln valrialsi dallalm valrialbel terikalt (Y) denga ln 

menggunalkaln valrialbel bebals (X). Semalkin tinggi koefisien 

determinalsi menunjukkaln semalkin balik kemalmpualn X 

meneralngkaln Y. Nilali koefisien determinalsi  R2 berkisalraln alntalra l 
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0-1, nilali R2 yalng tinggi daln mendekalti 1 menunjukkaln balhwa l 

valrialbel bebals memberikaln halmpir seluruh informalsi ya lng 

dibutuhkaln untuk memprediksi valrialsi valrialbel terikalt. Halsil uji 

koefisien determina lsi bisal dilihalt paldal talbel berikut: 

Talbel 4.7 Ha lsil Uji Determina lsi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 ,851a ,724 ,673 ,07285 

a. Predictors: (Constant), ROE, NPF GROSS, FDR 

  Sumber : Daltal Diolalh Aplikasi SPSS Talhun 2023 

  Berdalsalrkaln dalri daltal dialtals dialtals dipengalruhi nila li 

 koefisen R squalre (R2)  sebesalr 0,724 altalu 72,4% jaldi bisal dia lmbil 

 kesimpulaln besalrnyal pengalruh 3 valrialbel terhaldalp ROAl sebesalr 

 72,4%. Daln sisalnyal dipengalruhi oleh valrialbel lalinnyal yalng tida lk 

 diteliti dallalm penelitialn ini. 

b. Uji t 

Uji t diguna lkaln dallalm alnallisis regresi linier berga lndal untuk 

menguji pengalruh palrsiall valrialbel independen terha ldalp valrialbel 

dependen. Aldalpun talhalpaln uji t sebalgali berikut : 

1) Jikal nilali probalbility kecil dalri 0,05 denga ln demikia ln 

valrialbel bebals signifikaln altalu berpengalruh terhaldalp 

valrialbel terikalt. 
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2) Jikal nilali probalbility besalr dalri 0,05 dengaln demikia ln 

valrialbel bebals tidalk signifikaln altalu tidalk berpengalruh 

terhaldalp valrialbel terikalt. 

Halsil uji t bisa l diliha lt paldal talbel berikut : 

Galmbalr 4.8 Halsil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,503 ,388  3,872 ,001 

FDR -,010 ,004 -,316 -2,358 ,031 

NPF GROSS ,039 ,041 ,127 ,954 ,354 

ROE ,111 ,020 ,731 5,517 ,000 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Daltal Diolah Aplikasi SPSS Talhun 2023 

 

1. Bedalsalrkaln halsil daltal dialtals balhwal nilali t valrialbel FDR sebesalr -2,358 

dengaln signifikalnsi 0,031 > 0,05 yang berarti bahwa variabel FDR 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA. Malkal dikaltalka ln 

H01 diterimal daln Hal1 ditolalk. 

2. Bedalsalrkaln halsil daltal dialtals balhwal nila li t valrialbel NPF Gross sebesalr 

0,954 dengaln signifikalnsi 0,354 > 0,05 yang berarti bahwa variabel NPF 

Gross berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA. Malka l 

dikaltalkaln H02 diterimal daln Hal2 ditolalk. 

3. Bedalsalrkaln halsil daltal dialtals balhwal nilali t valrialbel ROE sebesalr 5,517 

dengaln signifikalnsi 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa variabel ROE 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Malkal dikaltalkaln H03 

ditolakl daln Hal3 diterima. 

c. Uji F 

Uji F dallalm alnallisis linier regresi berga lndal digunalkaln untuk 

mengevallualsi alpalkalh valrialbel bebals secalral bersalmal-salma l 

memiliki penga lruh yalng signifikaln terhaldalp valrialbel terikalt. Halsil 

dalri uji F ya lng menggunalkaln nilali allphal 5% dalpalt diketalhui 

dengaln kriterial-kriterial sebalgali berikut : 

1) Alpalbilal probalbility F < 0,05 ma lkal valrialbel independen 

secalral simultaln berpengalruh terhaldalp valrialbel dependen. 

2) Alpalbilal probalbility F > 0,05 ma lkal valrialbel independen 

secalral simultaln tidalk berpengalruh terha ldalp valrialbel 

dependen. 

Halsil Uji F dalpalt dilihalt paldal talbel berikut : 

  Talbel 4.9 Ha lsil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,223 3 ,074 14,025 ,000b 

Residual ,085 16 ,005   

Total ,308 19    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), ROE, NPF GROSS, FDR 

  Sumber : Daltal Diolalh Aplikasi SPSS Talhun 2023 

 

  Berdalsalrkaln halsil dalri daltal dialtals menunjukkaln nilali F sebesalr 14,025 da ln 

nilali signifikalnsi sebesalr 0,000 < 0,05 malkal dikaltalkaln H04 ditolakl daln Ha l4 
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diterima yalng beralrti terdalpalt pengalruh signifikaln alntalral valrialbel FDR, NPF 

Gross daln ROE terhaldalp ROAl. 

 

 

 

B. Pembalhalsaln  

 Dallalm Uji alnallisis regresi menunjukka ln halsil balhwal valrialbel FDR, NPF 

Gross daln ROE paldal halsil uji F yalng diperoleh da lri F hitung 14,025 denga ln 

nilali signifikalnsi = 0,000, sehingga l bisal ditalrik kesimpulaln balhwal Ha4 

diterimal, beralrti variabel FDR, NPF Gross dan ROE memiliki penga lruh 

secalral bersalmal-salmal terhaldalp ROAl. 

 Dallalm uji t menunjukkaln halsil signifikalnsi untuk FDR sebesa lr 0,031. 

Nilali tersebut melebihi level signifika lnsi 0,05 yalng beralrti valrialbel FDR tida lk 

berpengalruh terha ldalp ROAl. NPF Gross memiliki nilali signifikalnsi sebesalr 

0,354 yalng beralrti valrialbel NPF Gross tidalk berpengalruh terha ldalp ROAl. ROE 

memiliki nila li signifikalnsi sebesalr 0,000 dengaln demikialn valrialbel ROE 

berpengalruh signifika ln terhaldalp ROAl paldal BCAl Syalrialh periode 2018-2012. 

 Alnallisis pembalhalsaln dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut : 

1. Pengalruh FDR terhaldalp ROAl 

 Berdalsalrkaln uji t FDR tida lk terdalpalt pengalruh signifika ln terhaldalp 

ROAl. Tingkalt signifikalnsi valrialbel ini sebesa lr (0,031 > 0,05), 

sehinggal dalpalt dikaltalkaln FDR tidalk berpengalruh signifika ln terhalda lp 
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ROAl. Oleh ka lrenal itu, H01 yalng dialjukaln dalpalt diterima l daln Hal1 

ditolalk. 

 Halsil penelitia ln dialtals sejallaln dengaln halsil penelitia ln Pujiyalnti da ln 

Ralkhmaln dengaln judul Pengalruh CAlR, FDR, daln BOPO terhalda lp 

ROAl paldal BRI Syalrialh, yalng menunjukkaln halsil balhwal FDR tida lk 

berpengalruh signifika ln terhaldalp ROAl.48 

 FDR yalng lebih tinggi belum tentu menja ldi tolalk ukur balgi balnk 

untuk memperoleh profita lbilitals yalng tinggi pula l, dialkiba ltkaln aldalnya l 

pembialyalaln bermalsallalh sertal pembialya laln yalng diberikaln tida lk 

dikelolal dengaln balik. Hall ini jugal dikalrenalkaln falktor lalin yalng 

memiliki penga lruh lebih besalr terhaldalp ROAl seperti CAlR, BOPO daln 

lalin la lin.49 

2. Pengalruh NPF Gross terhaldalp ROAl 

 Berdalsalrkaln uji t NPF Gross tidalk terdalpalt pengalruh signifika ln 

terhaldalp ROAl. Tingkalt signifikalnsi valrialbel ini sebesa lr 0,354 > 0,05, 

sehinggal bisal dikaltalkaln NPF Gross tidalk memiliki penga lruh yalng 

signifikaln terhaldalp ROAl. Malkal dikaltalkaln, H02 yalng dialjukaln dalpalt 

diterimal daln Hal2 ditolalk. 

 Halsil penelitia ln dialtals sejallaln dengaln halsil penelitia ln Moorcy, 

Sukimin daln Juwalri dengaln judul Pengalruh FDR, BOPO daln NPF 

terhaldalp ROAl paldal PT. Balnk Syalrialh Malndiri periode 2012-2019, 

                                                             
 48 Pujiyanti and Rakhman, “Determinan Return On Asset Bank BRI Syariah Periode 

2015-2019,” hlm. 45. 

 49 Agustin Tri Lestari, “Pengaruh FDR Terhadap ROA Pada Bank Syariah Anak 

Perusahaan BUMN Di Indonesia Periode 2011-2019,” Jurnal Perbankan Syariah 5 (2021): hlm. 

57, https://doi.org/10.30762/wadiah.v5i1.3176. 
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yalng menunjukkaln halsil balhwal NPF tidalk berpengalruh signifika ln 

terhaldalp ROAl.50 

      Penurunaln nilali ROAl jikal dilihalt dalri pengalruh NPF Gross tida lk 

mengallalmi penurunaln yalng dralstis, kalrenal dallalm pengemballialn nila li 

equity ternyaltal tidalk halnyal dilihalt dalri nilali NPF Gross saljal nalmun 

jugal dilihalt dalri falktor lalin seperti profit ma lrgin, perputa lraln totall 

alktival, daln ralsio lalinnya l.  

3. Pengalruh ROE terhaldalp ROAl 

 Berdalsalrkaln uji t ROE tida lk terdalpalt pengalruh signifika ln terhaldalp 

ROAl. Tingkalt signifikalnsi valrialbel ini sebesa lr 0,000 < 0,05, sehingga l 

bisal dikaltalkaln ROE memiliki berpenga lruh yalng signifika ln terhalda lp 

ROAl. Malkal, H03 yalng dialjukaln dalpalt ditolak l daln Hal3 diterima. 

 Halsil penelitia ln dialtals sejallaln dengaln halsil penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh Nuzul Ikhwal denga ln halsil balhwal ROE berberpengalruh 

terhaldalp profitabilitas.51 

4. Pengalruh FDR, NPF Gross daln ROE terhaldalp ROAl 

 Berdalsalrkaln uji F dalpalt diketalhui balhwal secalral bersalma l-salma l 

FDR, NPF Gross daln ROE memiliki penga lruh yalng signifika ln 

terhaldalp ROAl paldal BCAl Syalrialh periode 2018-2022. Hall ini 

dibuktikaln dengaln nilali signifikaln sebesalr 0,000 dengaln halsil uji F di 

peroleh F hitung 14,025 ya lng alrtinyal H04 ditolak l daln Hal4 diterima. 

                                                             
 50 Moorcy and dkk, “Pengaruh FDR, BOPO, NPF Dan CAR Terhadap ROA Pada PT. 

Bank Syariah Mandiri Periode 2012-2019,”  hlm. 74. 

 51 Nuzul Ikhwal, “Analisis ROA dan ROE Terhadap Profitabilitas Bank di Bursa Efek 

Indonesia,” Jurnal Lembaga Keuangan dan Perbankan 1 (2016): hlm. 224 
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 Halsil penelitia ln ini bertolak belakang denga ln penelitialn yalng 

diteliti oleh Yulia l Alnggraleni menunjukkaln halsil CAlR (Calpitall 

A ldequalcy Raltio), FDR (Finalncing to Deposit Raltio), NPF (Non 

Performing Finalncing) daln BOPO (Bebaln Operalsionall Pendalpalta ln 

Operalsionall) secalral bersalma l-salmal tidalk berpengalruh terhaldalp ROAl 

(Return On Alsset).52 

 Paldal penelitialn lalinnyal sejalan dengaln halsil penelitia ln ini seperti 

penelitialn Walhyu, Dien dalmn Jalkal dengaln halsil balhwal NPF (Non 

Performing Finalncing), CAlR (Calpitall A ldequalcy Raltio), FDR 

(Finalncing to Deposit Raltio) daln BOPO (Bebaln Operalsiona ll 

Pendalpaltaln Operalsionall) berpengalruh teralhaldalp ROAl (Return On 

A lsset).53

                                                             
 52 Anggraeni, “Pengaruh Variabel CAR, FDR, NPF Dan BOPO Terhadap Profitabilitas 

Perbankan (Studi Pada Bank Umum Syariah Tahun 2006-2008),” hlm.  88. 

 53 Dien Noviany Rahmatika and Jaka Waskito, “Analisis Pengaruh NPF, CAR, FDR Dan 

BOPO Terhadapa Profitabilitas (Studi Kasus Pada PT. Bank Victoria Syariah Periode 2011-

2016),” hlm. 110. 
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BAlB V 

PENUTUP 

  

A. Kesimpula ln 

 Berdalsalrkaln halsil dalri penelitialn yalng diperoleh ma lkal bisal ditalrik 

kesimpulaln sebalgali berikut : 

1. Berdsalrkaln uji t, FDR berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhaldalp ROAl paldal BCAl Syalrialh selalmal periode 2018-2022, denga ln 

nilali signifikaln 0,031 > 0,05. Malkal dikaltalkaln H01 diterima l daln Hal1 

ditolalk. 

2. Berdalsalrkaln uji t, NPF Gross berpengaruh positif dan tida lk signifika ln 

terhaldalp ROAl paldal BCAl Syalrialh periode 2018-2022, dengaln nila li 

signifikaln 0,354 > 0,05. Ma lkal dikaltalkaln H02 diterimal daln Hal2 

ditolalk. 

3. Berdalsalrkaln uji t, ROE berpenga lruh positif dan signifika ln terhaldalp 

ROA paldal BCAl Syalrialh periode 2018-2022, dengaln nilali signifika ln 

0,000 < 0,05. Ma lkal dikaltalkaln H03 ditolak l daln Hal3 diterima. 

4. Berdalsalrkaln uji F, FDR, NPF Gross daln ROE berpenga lruh signifika ln 

terhaldalp ROAl paldal BCAl Syalrialh periode 2018-2022, dengaln nila li 

signifikaln 0,000 < 0,05. Malkal dikaltalkaln H04 ditolak da ln Ha l4 

diterima. 

 

 



 

 
 

B. Salraln 

1. Balgi peneliti selalnjutnyal yalng tertalrik melalkukaln penelitialn ini 

disalralnkaln untuk meneliti penga lruh-pengalruh lalinnyal yalng dalpalt 

mempengalruhi profita lbilitals sualtu balnk. Beberalpal falktor yalng 

mungkin ingin dipertimba lngkaln aldallalh likuiditals, kuallitals alsset, 

efisiensi opera lsionall, risiko pa lsalr, daln falktor-falktor yalng releva ln 

dallalm industri perba lnkaln sertal dalpalt menjaldi balhaln untuk menalmbalh 

pengetalhualn sertal untuk referensi ba lgi peneliti selalnjutnyal.  

2.  Balgi Alkaldemisi IAlIN Curup penelitia ln ini berguna l untuk 

memberikaln galmbalraln mengenali galmbalraln balnk umum BCAl Syalrialh 

daln hall-hall ya lng mempengalruhi profita lbiltals sualtu balnk sertal 

menalmbalh literaltur balgi perpustalkalaln IAlIN Curup. 

3. Balgi BCAl Syalrialh, perlu meningkaltkaln kinerjal dengaln malnaljemen 

yalng balik algalr dalnal yalng aldal bisal dijallalnkaln secalral produktif, kalrenal 

balgi seoralng investor modall balnk merupalkaln sallalh saltu falktor penting 

yalng diperhaltikaln, investor alkaln memperhaltikaln modall balnk sebalgali 

indikator kekuatan keuangan dan stabilitas bank tersebut. Jumlah 

modal yang cukup menunjukkan bahwa bank memiliki sumber daya 

yang memadai untuk menanggung resiko, memenuhi persyaratan 

permodalan yang ditetapkan regulator, serta melaksanakan kegiatan 

operasional dengan baik serta bagaimana bank mengelola modal atau 

dana yang dimilikinya secara maksimal.  
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